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ABSTRAK

Mutmainah. 10525025015. 2019. Pengaruh Bagi Hasil, Non Performing
Loan, Dan Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Tabungan
Negara Syariah Cabang Kota Makassar. Dibimbing oleh Hurriah Ali Hasan, ST.,
ME., Ph.D dan Fakhruddin Mansyur, S.E.Il., M.E.I.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh Bagi
Hasil, Non performing Loan, dan Biaya Operasional terhadap Profitabilitas Pada
PT. Bank Tabungan Negara Syariah mencapai tujuan tersebut.

Maka penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan dasar
penelitian melalui studi kasus dan sumber data yaitu melalui data keuangan (time
Series) yang dipublikasikan yang diterbitkan oleh bank itu sendiri dari tahun
2013-2018 dan wawancara.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, adapun
lokasi penelitian di PT Bank Tabungan Negara Syariah Cabang Kota Makassar.
Dalam Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Bagi Hasil, Non
Performing Loan (NPL) dan Biaya Operasional (BOPO). Dari hasil Uiji
pendekatan regresi, secara dapat menunjukkan bahwa Bagi Hasil, NPL, BOPO
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas Bank BTN Syariah
Cabang Kota Makassar dengan tingkat Signifikansi 0,000. Sedangkan
berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) pada bank syariah
menunjukkan bahwa variabel Bagi Hasil dan NPL ialah berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas Bank BT N Syariah karena memiliki probabilitas lebih
besar dari 0,05. Sedangkan variabel BOPO berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas Bank BTN Syariah memiliki Probabilitas sebesar 0,000 yang berarti
berada dibawah sebesar 0,05 nilai Adjusted R Square dalam model regresi
diperoleh sebesar 0,840. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh terhadap
variabel independen Bagi Hasil, NPL, dan BOPO terhadap variabel dependen
(ROA) sebesar 13,9% sedangkan sisanya sebesar 86,1% yang dipengaruhi oleh
faktor lain.

Kata Kunci: ROA, Bagi Hasil, NPL, dan BOPO



ASTRACT

Mutmainah. 10525025015. 2019. The effect of Profit Sharing, Non
Performing Loan, and operational costs on profitability at PT. Makassar city
islamic Branch savings Bank. Guided by Hurriah Ali Hasan, ST., ME., Ph.D and
Fakhruddin Mansyur, S.E.I., M.E.I.

The purpose of this study is to find out whether Profit Sharing, Non
Performing Loan, and Operational Costs Towards Profitability PT. Islamic Banks
have achieved that goal.

Hence this study uses a quantitative approach with the basis of research
through published by the Bank itself from 2013-2018 and interviews.

The research method user is a quantitative method, as fo the research
location at PT. Makassar City Islamic Branch Saving Bank. In this study was
cenducted to examine the effect of Profit Sharing, Operating Costs (BOPO), and
Non Performing Loan (NPL). From the result of the regresion approach test, it
can show that Profit Sharing, Non Performing Loan (NPL), BOPO, has a
significant influence on the profitability of the Bank Syariah Branch of BTN
Makassar with a Significance level of 0,000. Where as based on the result of the
hypothetical test in a formal manner (T Test) on islamic Banks shows that the
Profit Sharing variabel and NPL is a significant effect on the profitability of the
Bank BTN Syariah because it has a probability greater than 0,05. While the
BOPO Variable has a significant effect on the profitability of the islamic banking
BTN has a probability of 0,000, which means it is below 0,05 adjusted R square
value in the regression model is obtained at 0.480. this shows that there is an
influenceon the independent variable of Profit Sharing, NPL, and BOPO on the
dependent variable (ROA) of 13.9% while the remaining amount of 86.1% is
influenced by other factors.

Keywords: ROA, Bagi Hasil, NPL, dan BOPO
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang berfungsi
sebagai perantara keuangan yang menyalurkan dana dari pihak yang
berkelebihan dana pada pihak yang kekurangan dana (pertukaran/
mengelola) dalam pinjaman. Bank juga dibebani suatu misi dalam
perekonomian Indonesia, meningkatkan hidup rakyat banyak dengan
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit agar daya beli
atau usaha masyarakat dapat meningkat, sehingga dapat meningkatkan
pembangunan ekonomi indonesia.

Undang-Undang No. 10 tahun 1998' tentang perbankan,
mendefenisikan bank sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat,
dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
derajad hidup rakyat banyak. Berdasarkan pasal 5 Undang-Undang No. 10
tahun 1998, tentang perbankan, terdapat dua jenis Bank, yaitu Bank umum
dan Bank perkreditan rakyat.

Menurut dari segi imbalan maupun jasa atas penggunaan dana, yaitu
Bank konvensional dan Bank syariah. Bank konvensional adalah bank yang

dalam aktivitasnya baik penghimpunan dana maupun dalam rangka

1 perubahan Undang-undang no. 10 Tahun 1998, Jakarta :Sinar Grafika undang-undang
No. 7 tahun 1992



penyaluran dananya, memberikan dan menegenakan berupa imbalan
berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam presentase tertentu dari dana
untuk satu periode tertentu, sedangkan bank syariah adalah bank yang
dalamnya aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun dalam rangka
penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan mengacu pada
hukum islam, dan dalam kegiatan tidak membebankan bunga, maupun tidak
membayarkan bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank
syariah, maupun yang dibayar nasabah tergantung dari akad dan perjanjian
antara nasabah dan pihak Bank.?

Tabel 1.1

Perbedaan prinsip antara sistem bunga dan sistem bagi hasil.3

No.| Faktor Sistem Bunga Sistem Bagi Hasil
1 | Penentuan Sebelum Sesudah kegiatan
| kegiatan usaha usaha
2 | Yang Ditentukan | Besarnya Bunga/ | Kesepakatan porsi/
Sebelumnya nilai hasil bagian masing-
masing pihak
3 | Jika Ditanggung oleh Ditanggung kedua
Terjadi satu pihak saja belah
4 | Perhitungan Dari mana yang Dari untung yang
diserahkan, bersifat | akan diperoleh
fixed

2 Ismail, Manajemen Perbankan. Edisi Pertama. Jakarta: kencana wawancara di BRI saat
PKL pada tanggal 11/08/2015, 2010, h. 20

3 Siswanto, Elly dan Sulhan, Manajemen Bank Konvensional dan Bank Syariah. Malang:
Uin Malang Press, 2008, h. 129



Menurut pasal 1 ayat 7 UU No. 21 Tahun 2008* tentang perbankan
syariah, Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Berdasarkan status
pendirian sistem syariah bank syariah dibedakan atas Bank Umum Syariah
(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Pada BUS statusnya independen dan
tidak bernaung di bawah sistem perbankan konvensional. Sementara UUS
statusnya tidak independen dan masih bernaung di bawah aturan
manajemen perbankan konvensional.

Tabel 1.2

Perkembangan Bank Syariah.®

2007 | 2008 | 2009 2010 2011 2012

Jumlah BUS| 3 S 6 11 11 11
Jumlah 401|581 |711  |1.215 |1.401 |1.460
Kantor

Jumlah UUS 26 27 25 23 24 24
Jumlah 106|241 |287 262 |336 | 427
Jumlah 114|131 |138 |150 |155 155
Jumlah 185 |202 |225 | 286 |364 |373

:I:otal Kantor 782 1.024 [1.223 |1.763 |2.101 |2.260
Total Aset 36,538 | 49,555| 66,090 | 97,519 | 145,467| 145,6
BUS dan

uusS
Total 1,216 |1,693 |2,124 |2,739 |3,520 | 3,789

Aset

4 Perbankan Syariah yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008
5 Bl diolah kembali dalam pengaturan makroprodensial sebagaimana tercantum dalam
undang-undang no. 21 tahun 2011



Dari tabel diatas dapat dilihat adanya krisis moneter yang terjadi pada
pertengahan tahun 1997 membawa dampak terhadap  struktur
perekonomian terutama struktur keuangan dan perbankan. Hal ini
menimbulkan krisis kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional.
Sehingga puluhan bank konvensional banyak yang ditutup dan dimerger,
sementara bank syariah justru berkembang. Sebelum krisis hanya ada 1
Bank Umum Syariah (BUS) dan 9 Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS), Sampai dengan bulan februari 2012, industri perbankan syariah
telah mempunyai jaringan sebanyak 11 Bank Umum syariah (BUS), 24 Unit
Unit Usaha Syariah (UUS) Dan 155 BPRS, dengan total jaringan kantor
mencapai 2.260 kantor yang tersebar hampir semuanya. Total aset
perbankan syariah mencapai Rp. 149,3 Triliun (BUS & UUS Rp. 145,6 Triliun
dan BPRS Rp. 3,789 Triliun) atau tumbuh sebesar 51,1% dari posisi tahun
sebelumnya. Industri perbankan syariah mampu menunjukkan pertumbuhan
yang tinggi dengan rata-rata sebesar 40,2% pertahun dalam 5 (lima) tahun
terakhir (2007-2011), sementara rata-rata pertumbuhan perbankan nasional
hanya sebesar 16,7% pertahun. Oleh karena itu, industri perbankan syariah
dijuluki sebagai industri dengan pertumbuhan tercepat “the fastest growing

industry” (Bank Indonesia).

Hal ini diperkuat dengan lahirnya undang-undang syariah dalam

pasal 1 ayat (1) UU Nomor 21 Tahun 2008° tentang perbankan syariah

8, Perbankan Syariah yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 21 tahun 2008



menyatakan Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan

kegiatan usahanya.

Mengingat begitu pesatnya pertumbuhan dan ketatnya persaingan
perbankan syariah di Indonesia, maka pihak bank syariah perlu
meningkatkan kinerjanya agar dapat menarik investor dan nasabah, serta
dapat tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang sehat dan efisien.
Salah satu indikator untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah
melihat tingkat profitabilitasnya. Hal ini terkait sejauh mana bank
menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi diukur dengan
membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang
menghasilkan laba. Semakin tinggi profitabilitas suatu bank, maka semakin
baik pula kinerja bank tersebut.’

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur
kinerja suatu Bank dengan menganalisis dan memperhitung rasio-rasio
dalam kinerja keuangan. Analisis laporan keuangan adalah sebuah cara
yang sangat penting untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan
posisi keuangan perbankan serta prestasi yang telah dicapai sehubungan
dengan penentuan strategi perusahaan yang akan diimplementasikan.

Dengan menganalisis laporan keuangan bank, maka menager bank dapat

" Astohar dan Setiawan, A, Analisis Pengaruh Ukuran (Size), Capital Adequacy Ratio
(CAR), pertumbuhan Deposit, Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Profitabilitas Perbankan Go
Public Indonesia, 2009, Tahun 2002-2005, Vol. NO, h. 2



mengetahui kondisi serta perkembangan posisi keuangan antara hasil masa

lalu dengan yang sedang berjalan saat ini.

Dengan dilakukannya analisis keuangan pada tahun sebelumnya
maka dapat diketahui berbagai kelemahan, serta hasil yang dianggap cukup
baik, dan mengetahui potensi kegagalan suatu perusahaan. Dengan
dideteksinya resiko kesulitan keuangan sekecil mungkin maka pihak
manajemen dapat melakukan antisipasi dengan menerapkan langkah-

langkah untuk mengatasinya.

Besaran profitabilitas diukur dengan digunakan rasio keuangan return
on equity (ROE) untuk perusahaan pada umumnya return on asset (ROA)
lebih memperhatikan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan earning/
gaji yang akan diperoleh dalam operasi perusahaan secara keseluruhan.
Selain itu, dalam menentukan tingkat kesehatan bank, penilaian ROA lebih
dipentingkan dari pada ROE oleh Bank Indonesia, karena Bank Indonesia
lebih mengutamakan nilai profitabilitas diukur dengan aset yang dananya
sebagai besar berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga

profitabilitas lebih mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas perbankan.®

Variabel berikutnya untuk mengukur Profitabilitas adalah NPL, non
performing Loan (NPL) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
pembiayaan (pinjaman) yang bermasalah pada suatu bank. Pembiayaan

bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan

8 Denda Wijaya , Lukman, Manajemen Perbankan. Jakarta: Ghalia Indonesia



macet. NPL dijadikan variabel yang mempengaruhi profitabilitas karena
besarnya kredit bermasalah dibandingkan dengan aktiva produktifnya dapat
mengakibatkan kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari kredit yang
diberikan, sehingga mengurangi laba dan pengaruh negatif pada

profitabilitas bank.

Jika dilihat berdasarkan tingkat konsistensi data, nilai rata-rata
Profitabilitas dan NPL menunjukkan konsistensi. Karena nilai rata-rata
profitabilitas menunjukkan dari tahun sebelumnya sampai tahun yang akan
datang mengalami kenaikan, dan dari tahun itu sampai dengan tahun
selanjutnya lagi ia mengalami penurunan. Sedangkan nilai rata-rata NPL
menunjukkan dari tahun sebelumnya dengan setelahnya juga mengalami

kenaikan, dari tahun setelahnya lagi itu mengalami penurunan juga.

Variabel berikutnya untuk mengukur Profitabilitas adalah BOPO.
Biaya Operasional (BOPO) adalah rasio perbandingan antara biaya
operasional. BOPO menunjukkan kemampuan bank dalam menjalankan
operasionalnya secara efisien. Teori ini menjelaskan bahwa hubungan
antara BOPO dan profitabilitas adalah berbanding terbalik. Stiawan,® Jika
tingkat BOPO meningkat maka bank tersebut menjalankan oprasionalnya
tidak efisien, sehingga menyebabkan profitabilitas menjadi menurun karena

biaya oprasional menjadi tinggi.

% Astohar dan Setiawan, A, Analisis Pengaruh Ukuran (Size), Capital Adequacy Ratio
(CAR), pertumbuhan Deposit, Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Profitabilitas Perbankan Go
Public Indonesia, 2009, Tahun 2002-2005, Vol. NO, h. 8



Jika dilihat dari tingkat konsisten dan rata-rata rasio profitabilitas
menunjukkan data konsisten. Hal itu ditunjukkan oleh rasio rata-rata
bertahap, sedangkan rasio rata-rata profitabilitas pada tahun yang lalu
sampai dengan setelah satu tahun kemudian mengalami kenaikan tetapi
mengalami penurunan pada tahun selanjutnya sampai dengan tahun

selanjutnya juga.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti
mengambil judul “Pengaruh Bagi Hasil, Non Performing Loan Dan Biaya
Operasonal Terhadap Profitabilitas Pada Bank BTN syariah”. Variabel
profitabilitas diukur dengan ROA atau mengetahui kinerjanya asset yang
dimiliki Bank BTN Syariah dalam memperoleh laba, variabel makro ekonomi
yaitu NPL, variabel kualitas pembiayaan diukur dengan NPL, variabel rasio
efisiensi diatur dengan BOPO, dan variabel konsisten dengan rata-rata yang

diatur.

Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka diperlukan
penelitian lanjut terhadap rasio-rasio keuangan. Dapat dirumuskan berbagai

masalah sebagai berikut:

1. Apakah Bagi Hasil berpengaruh terhadap profitabilitas Bank BTN

Syariah Cabang Kota Makassar ?



2. Apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadap profitabilitas Bank
BTN Syariah Cabang Kota Makassar ?

3. Apakah Biaya Operasional berpengaruh terhadap profitabilitas Bank
BTN Syariah Cabang Kota Makassar ?

4. Apakah Bagi Hasil, Non Performing Loan, dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional secara simultan berpengaruh terhadap

profitabilitas Bank BTN Syariah Cabang Kota Makassar ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah Bagi Hasil berpengaruh terhadap
profitabilitas Bank BTN Syariah Cabang Kota Makassar

2. Untuk mengetahui apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadapa
profitabilitas Bank BTN Syariah Cabang Kota Makassar

3. Untuk mengetahui apakah Biaya Operasional berpengaruh terhadap
profitabilitas Bank BTN Syariah Cabang Kota Makassar

4. Untuk mengetahui apakah Bagi Hasil, Non Performing Loan, dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional secara simultan berpengaruh

terhadap profitabilitas Bank BTN Syariah Cabang Kota Makassar



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang bertitik tolak dari meragukan suatu teori tertentu.
Keraguan terhadap suatu teori muncul jika teori yang bersangkutan tidak
bisa lagi menjelaskankan peristiwa-peristiwa yang dihadapi. Manfaat
teoritis artinya hasil penelitian bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan objek penelitian. Hal itu seperti:
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini merupakan penerapan atau menukar pokok
pikiran serta ilmu yang diperoleh selama kuliah dan menambah
pengetahuan serta wawasan khususnya yang berkaitan dengan
manajemen keuangan dalam perbankan.
b. Bagi Akademis
Manfaat akademis yang diharapkan adalah bahwa hasil penelitian
dapat dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu dalam hal
untuk akademisi hukum ekonomi syariah itu sendiri, dan berguna juga
untuk menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan kajian
terhadap kinerja pegawai dengan permasalahan yang berbagai

macam dimana area yang membahas tentang perbankan.



Manfaat Praktis

Adalah bermanfaat untuk berbagai pihak yang memerlukan untuk
memperbaiki kinerja dengan memecahkan masalah-masalah praktis. Hal
itu seperti:
a. Bagi Perbankan

Bank yang berkepentingan dapat mengetahui kinerja keuangan,
serta dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam
meningkatkan profitabilitas usaha di waktu yang akan datang.

b. Bagi Masyarakat Umum.

Diharapkan dapat menambah wawasan di bidang perbankan
khususnya perbankan syariah dalam hal yang berkaitan dengan
profitabilitas pada perbankan.

c. Bagi Pemerintah

Diharapkan perbaikan di sektor pemberian kredit khususnya

sistem informasi analisis kredit dapat menunjang pertumbuhan

perekonomian Indonesia.



BAB Il

TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Pengertian Perbankan
Bank adalah salah satu dari lembaga keuangan di Indonesia.
Definisi lembaga keuangan berdasarkan surat keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia No 792 tahun 1990%° yaitu lembaga
keuangan adalah semua badan yang memiliki kegiatan di bidang
keuangan berupa penghimpunan dan penyaluran dana kepada
masyarakat terutama untuk membiayai investasi perusahaan. Menurut
undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, mendefenisikan
bank sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat, dalam
bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkat taraf
hidup rakyat banyak.
2. Fungsi Perbankan
Menurut pasal 3 Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang
perbankan menjelaskan bahwa fungsi perbankan Indonesia adalah

menghimpun dana dan kemudian menyalurkan dana ke masyarakat.

10 keputusan Menteri keuangan Republik Indonesia, lembaga keuangan diberikan
kebebasan sebagai semua badan yang kegiatannya dibidang keuangan untuk melakukan
penghimpun dan penyaluran dana Nomor 729 Tahun 1990



Fungsi tersebut di kenal sebagai intermediasi keuangan (financial
intermediary).*! fungsi bank yang lebih spesifik adalah :

a. Fungsi pembangunan (development) tugas bank sebagai
penghimpun dan penyaluran dana sangat menunjang pertumbuhan
perekonomian Negara. Jika sistem dan perbankan baik, maka
perbankan akan bermanfaat bagi pembangunan Indonesia.

b. Fungsi penyaluran (service)

Pelayanan disini adalah meberikan semua kegiatan keuangan yang
dibutuhkan dan diinginkan oleh nasabah, sehingga nasabah
memperoleh kemudahan dalam melakukan kegiatan transaksi
keuangannya.

c. Fungsi transmisi merupakan kegiatan perbankan yang berkaitan
dengan lalu lintas pembayaran dan peredaran uang dengan
menciptakan instrument keuangan yang disebut dengan uang giral.
Uang giral adalah jenis simpanan dana di bank yang dapat ditarik
setiap saat dengan menggunakan cek dan jenis simpanan dana di
bank yang dapat ditarik setiap saat dengan menggunakan cek dan
jenis simpanan uang tersebut umumnya dikenal dengan tabungan
giro.

Adapun fungsi dari bank syariah.*? antara lain sebagai berikut:
a. Manajer Investasi
Salah satu fungsi bank yang penting adalah sebagai manajer

investasi, maksudnya adalah bank syariah merupakan manajer

investasi dari pemilik dana yang dihimpun, karena besar kecilnya

11 Riyadi, Slamet, Banking Assets and Liability Management, Edisi Ketiga, penerbit:
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, jakarta. 2006, h. 67

12 Harahap, Sofyan S, Analisis Kritis Laporan keuangan. Edisi 1-5. PT Raja Grafindo
Persada: jakarta. 2006



pendapatan (bagi Hasil) yang diterima sangat tergantung pada
keahlian, kehati-hatian dan profesionalisme dari bank syariah.
Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank syariah diharapkan
mendapatkan hasil yang mempunyai implikasi langsung kepada
pemilik dana. Jika investasi yang dilakukan oleh bank syariah
mengalami pembayaran yang tidak lancar, bisa mengakibatkan
pendapatan yang diperoleh kecil dan pendapatan pemilik dana
menjadi kecil pula.

Investor

Bank syariah menginvestasikan dana dengan jenis dan pola
investasi yang sesuai dengan syariah. Investasi tersebut meliputi
akad  Murabahah, sewa-menyewa dan akad @ lainnya
memperdagangkan produk dan investasi atau memperdagangkan
saham yang dapat diperjualbelikan, keuntungan dibagikan setelah
bank menerima bagian keuntungan yang sudah disepakati sebelum
pelaksanaan akad.

Jasa Keuangan

Bank syariah menjalankan fungsi sebagai pemberi jasa keuangan,
misalnya memberi jasa kliring, transfer, inkaso, pembayaran gaji,
jasa untuk memperoleh imbalan atas dasar sewa, dan sebagainya.
Hanya saja yang sangat diperhatikan adalah prinsip syariah tidak

boleh dilanggarnya.



3. Pengertian perbankan syariah

Menurut pasal 1 undang-undang No. 21 tahun 2008!2 tentang
perbankan syariah, perbankan syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usaha. Bank syariah adalah Bank yang
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya, terdiri atas bank-bank syariah dan pembiayaan syariah.

Bank-bank syariah adalah memberikan jasa lalu lintas
pembayaran. Bank pembiayaan rakyat syariah adalah bank syariah
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Unit usaha syariah, yang selanjutnya disebut UUS adalah unit kerja
kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor
unit dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah.

Bank syariah adalah sistem perbankan dalam ekonomi islam di
dasarkan pada konsep pembagian baik keuntungan maupun kerugian.
bank-bank syariah dikembangkan berdasarkan prinsip yang tidak

membolehkannya pemisahan antara hal keduniaan dan keagamaan.

Larangan Riba Dan Bunga

13 Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 pasal 1



Larangan ini dimulai yang tegas terhadap riba. Tidak di ragukan
lagi bahwa apa yang diharamkan oleh Al-Qur'an maupun Al-Hadis
adalah riba yang mengharamkan adalah Surah Al-Bagarah ayat
275
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Terjemahnya:

“‘Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya
4. Sumber Dana Bank Syariah

Sumber yang dapat di Bank syariah berasal dari:

14 Firman Allah, dalam Al- Qur'anul Karim Janganlah Engkau Memakan Riba Dan Allah
Mengharamkan Riba Dan Menghalalkan Jual Beli



a. Modal inti (care capital) adalah modal yang berasal dari para
pemilik Bank, yang terdiri dari modal yang disetor oleh
pemegang saham, catatan kas, dan laba ditahan.

b. Kuasi equitas (mudharabah account) adalah dana yang tercatat
dalam rekening bagi hasil

c. Titipan (wadi,ah) adalah simpanan nasabah tanpa imbalan

5. Sistem pembiayaan Bank Syariah
Menurut sifat penggunaanya pembiayaan dapat di bagi 2 yatu:

a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan maupun
investasi.

b. Pembiayaan Konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis

digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

B. Bagi Hasil (Mudharabah)

Bagi hasil merupakan suatu bentuk skema pembiayaan alternatif, yang
memiliki karakteristik yang sangat berbeda dibandingkan bunga. Sesuai
dengan namanya, skema ini berupa pembagian atas hasil usaha yang
dibiayai dengan kredit/ pembiayaan. Skema bagi hasil yang dapat

diaplikasikan baik pada pembiayaan langsung maupun pada pembiayaan



melalui bank syariah (dalam bentuk pembiayaan mudharabah dan
musyarakah). Dalam kontrak bagi hasil, perlu didesain suatu skema bagi
hasil yang optimal yakni secara efisien dapat mendorong entrepreneur
(debitur).
Bagi hasil menurut Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut
Bank Indonesia'® merupakan kesempatan besarnya masing-masing porsi
bagi hasil yang akan diperoleh oleh pemilik dana (shahibul maal) dan
pengelola dana (mudharib) yang tertuang dalam akad/ perjanjian yang
telah ditandatangani pada awal sebelum dilaksanakannya kerjasama.
Sistem bagi hasil ini merupakan ciri khusus yang membedakan
perbankan syariah dengan perbankan konvensional:

a. Profit loss sharing, adalah sistem bagi hasil yang basis
perhitungannya adalah dari profit/ laba yaang diterima oleh bank.

b. Revanue sharing, basis perhitungan adalah pendapatan bank.
Dengan menggunakan metode revanue sharing, maka dana investasi
nasabah tidak akan berkurang atau minimal tidak mendapat bagi
hasil.

Hal ini banyak dilakukan oleh perbankan syariah saat ini dengan
pertimbangan bahwa masyarakat belum siap untuk menerima konsep
perbankan dengan metode profit loss sharing yang dapat

menyebabkan berkurang nilai dana investasi akibat kemungkinan

15 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan. Jakarta: Rajawali
Press, 2004, h. 268



kerugian yang diderita Bank syariah. Namun, tampaknya metode profit
loss sharing perlu segera disosialisasikan agar masyarakat dapat
melihat konsep perbankan syariah yang sesungguhnya.

1. Perbedaan sistem bunga dan sistem bagi hasil

Menurut Muhammad.'®* Membedakan antara lembaga
keuangan Non Islami dan Islam adalah Terletak pada
pengembalian dan pembagian keuntungan yang diberikan oleh
nasabah kepada lembaga keuangan dan/ atau yang diberikan
oleh lembaga keuangan kepada nasabah. Sehingga terdapat
istilah bunga dan bagi hasil.

Persoalan bunga bank yang disebut riba telah menjadi
bahan perdebatan dikalangan pemikir dan Figh Islam. Tampaknya
kondisi ini tidak akan pernah berhenti sampai disini, namun akan
terus diperbincangkan dari masa kemasa. Untuk mengatasi
persoalan tersebut, sekarang umat Islam telah mencoba
mengembangkan paradigma perekonomian lama yang akan terus
dikembangkan dalam rangka perbaikan ekonomi umat dan

peningkatan kesejahteraan umat.

16 Muhammad, Bank Teknik Penghitungan Bagi hasil dan Profit Margin Pada Syariah.
Yogyakarta: Ull Press, 2004, h. 57



Tabel 2.3

Perbedaan sistem bunga dan sistem bagi hasil.’

Hal Sistem Bunga Sistem Bagi Hasil
Penentuan besarnya hasil | Sebelumnya Sudah berusaha, sesudah
ada untungnya
Yang ditentukan | Bunga, besarnya nilai | Menyepakati proporsi
sebelumnya rupiah pembagian untung untuk

masing-masing pihak,
misalnya: 50:50, 40:60,
35:65 dan seterusnya.

Jika terjadi kerugian

Ditanggung nasabah saja

Ditanggung kedua pihak,
nasabah dan lembaga

Dihitung dari mana ?

Dari dana

yang

Dari untung yang bakal

dipinjamkan, fixed, tetap | diperoleh belum tentu

besarnya.
Titik perhatian proyek/ | Besarnya bunga yang | Keberhasilan proyek/
usaha harus dibayar nasabah/|usaha jadi perhatian
pasti diterima bank bersama: nasabah dan

lembaga
Berpa besarnya Pasti (%) kali jumlah | Proporsi (%) kali jumlah
pinjaman yang telah pasti | untuk yang belum
diketahui diketahui= belum

diketahui
Status hukum Berlawanan dengan Qs. | Melaksanakan Qs.

Lukman: 34

Lukman: 34

17 Kasmir, Pemasaran bank. Jakarta: Prenada Media, 2004.




Tabel 2.4

Perbedaan Antara Bunga Dan Bagi Hasil.*®

Bunga

Bagi Hasil

Penentuan bunga dibuat pada waktu
akad dengan asumsi harus selalu
untung

Penentuan besarnya rasio/ nisbah bagi
hasil dibuat pada waktu akad dengan
berpedoman pada kemungkinan untung
rugi

Besarnya presentase berdasarkan pada
jumlah uang (modal) yang dipinjamkan

Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan
pada jumlah keuntungan yang diperoleh

Pembayaran bunga tetap seperti yang
dijanjikan tanpa pertimbangan apakah
proyek yang dijalankan oleh pihak
nasabah untung atau rugi

Bagi hasil bergantung pada keuntungan
proyek yang dijalankan. Bila uasaha
merugi, kerugian akan ditanggung
bersama oleh kedua belah pihak

Jumlah  pembayaran bunga tidak
meningkat sekalipun jumlah keuntungan
berlipat atau keadaan ekonomi sedang
“‘booming”

Jumlah pembagian laba meningkat
sesual dengan peningkatan pendapatan

Eksistensi bunga diragukan oleh semua
agama, termasuk islam

Tidak ada yang meragukan keabsahan
bagi hasil

Suatu bagi hasil dapat dilihat bahwa bagi hasil sebagai subjek
dan obyek landasan yang terdapat dalam QS. Al-Bagarah ayat 198
untuk mencegah adanya perilaku riba (jalan yang sesat) dalam
sistem akad yang disepakati tersebut.

9838 cildye (e alead] 1% 05 fya Sidd | gadi G #US a&Ee

Gyl ALB (e 258 ()5 A803 LaK 59383 3% 2l pa) acial) die &

Terjemahnya:

"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari

karunia (rezki hasil

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah bertolak dari
‘Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam dan berdzikirlah

18 Antonio, Muhammad Syafi’i dan Prawataatmaaja Karnaen, Apa dan bagaimana bank
Syariah, Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1992.



(dengan menyebut) Allah sebagaimanayang ditunjukkan-Nya
kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar
termasuk orang-orang yang sesat”. (QS. Al-Bagarah:198)*°

2. Pengertian mudharabah menurut Bank BTN Syariah

Mudharabah adalah kontrak antara dua pihak dimana satu
pihak yang disebut rab’al maal (investor) mempercayakan uang
kepada pihak kedua, yang disebut mudharabah untuk tujuan
menjalankan usaha dagang. Mudharib menyumbangkan tenaga dan
waktunya dan mengelola sesuai syarat-syaratnya kontrak. Salah
satu ciri utama dari kontrak ini adalah bahwa keuntungan, akan
dibagi antara investor dan mudharib berdasarkan proporsi yang telah
disepakati sebelumnya. Kerugian, jika ada akan ditanggung sendiri
oleh si investor. Mudharabah digunakan terutama sebagai suatu
instrumen dagang yakni jual beli jarak jauh (luar kota) atau
perdagangan lokal (di kota sendiri). Kalangan mazhab Maliki dan
Syafi'i menekankan bahwa mudharabah adalah instrumen dagang
murni. Mereka tidak bisa menerima suatu mudharabah yang
mensyaratkan, misalnya suatu kegiatan pertukaran pada pihak agen
(mudharabah). Bagi mereka ketentuan semacam itu akan menjadi
kontrak upahan yang seluruh keuntungan dari kerugian bagi
investor, sementara dalam rangka untuk menjadikan pilihan bagi
pelaku bisnis dengan mengeluarkan produk pembiayaan

mudharabah. Produk pembiayaan mudharabah

19 Kementrian agama, Al-qur'anul Karim Q.S Al-Bagarah 198



Produk pembiayaan mudharabah adalah produk bank syariah yang
murni menggunakan mekanisme bagi hasil. Salah satu bank syariah
yang mengeluarkan produk pembiayaan mudharabah adalah BTN
Syariah mengeluarkan pembiayaan mudharabah dalam produk
syukur BTN IB, di mana pembiayaan ini adalah pembiayaan
diperuntukkan sebagai modal kerja atau investasi bagi pelaku bisnis.
Hadits 1

A8l (igd 36 ; Al Ale ) e 0 k) 0 1 08 ¢ cigda (8
el Y el ¢ ity o BSATS Ry« gal L) d

Artinya:

Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai,
mugaradhah (mudharabah) dan mencampur jewawut dengan
gandum untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual. ((HR
Ibnu Majah)?°

Hadis 2

S Ul Gl G 8 calladl) 13y 283 Jladl 43l Jaji) e dalia & Y
g 4y 1530 95 055 40 Gl g 3 8800 (s 40 4003 &l a8 Aoy Hib arige
A Gadae ald Abayd O3k A M dl ool Al alug s3ul (o,

skl Blu ) ce ol g,
Artinya:

"Adalah Abbas bin Abdul Muththalib, apabila ia menyerahkan
sejumlah harta dalam investasi mudharabah, maka ia membuat
syarat kepada mudharib, agar harta itu tidak dibawa melewati

20 Kementrian Agama, Firman Allah dalam hadis ini, campurlah gandum dengan tepung
hanya untuk keperluan rumah tangga bukan untuk dijual, HR. Ibnu Majah, h. 2289



lautan, tidak menuruni lembah dan tidak dibelikan kepada binatang,
Jika mudharib melanggar syarat-syarat tersebut, maka ia
bertanggung jawab menanggung risiko. Syarat-syarat yang diajukan
Abbas tersebut sampai kepada Rasulullah Saw, lalu Rasul
membenarkannya”.(HR ath_Thabrani). Hadist ini menjelaskan
praktek mudharabah mugayyadah.

C. Non Performing Loan (NPL)

Menurut peraturan Bank Indonesia No. 5 Tahun 20032, salah satu
resiko usaha bank adalah resiko kredit, yang didefinisikan sebagai resiko
yang timbul sebagai akibat kegagalan counterparty memenuhi kewajiban.
Cerdit risk adalah resiko yang dihadapi bank karena menyalurkan dana
dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat. Apabila suatu bank memiliki
kondisi NPL tinggi maka akan memperbesar biaya baik biaya pencadangan
aktiva produktif maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap
kerugian bank. Semakin kecil NPL, maka semakin pula kecil resiko kredit
yang ditanggung oleh pihak bank.?? Agar nilai bank terhadap rasio ini baik,

Bank Indonesia (Bl) menetapkan kriteria rasio NPL di bawah 5%.

Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat
fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank
syariah. Tingkat kesehatan pembiayaan ikut mempengaruhi pencapaian laba

bank. Bertambahnya NPL akan mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk

21 Anonim Bank Indonesia 2003

22 Agus, Suyono, Analisis Rasio-rasio Bank Yang Berpengaruh Terhadap ROA. Tesis,
Program Pasca Sarjana Megister Manajemen Universitas Diponegoro, 2005, (tidak
dipublikasikan).



memperoleh pendapatan dan pembiayaan yang diberikan sehingga

mempengaruhi perolehan laba dan berpengaruh buruk pada profitabilitas.

Secara teori NPL mencerminkan resiko pembiayaan bank syariah,
semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah
semakin buruk. Dan tingkat kesehatan pembiayaan NPL ikut mempengaruhi
pencapaian laba bank. Adanya pembiayaan bermasalah yang besar dapat
mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari
pembiayaan yang diberikan sehingga mempengaruhi perolehan laba dan

mempengaruh buruk pada profitabilitas.

Dengan demikian semakin besar NPL akan mengakibatkan
menurunnya profitabilitas. Begitu pula sebaliknya, jika NPL turun, maka
profitabilitas akan meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Adi Setiawan,?® dan Budi Panco,?* yang menunjukkan hasil

bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap profitabilita.

D. Biaya Operasional (BOPO)
Rasio biaya operasional (BOPO) sering disebut rasio efisiensi yang di
gunakan untuk mengukur kemapuan manajemen bank dalam

mengendalikan biaya operasional.

% Setiawan, Adi, Analisis Pengaruh Faktor Makro Ekonomi, pangsa Pasar dan
Karakteristik Bank terhadap Profitabilitas Bank Syariah, 2009, Universitas Diponegoro:
Semarang,

24 panco, Budi, Analisis Pengaruh CAL, NPL, BOPO, NIM, dan LDR Terhadap ROA
(Studi Kasus Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di bursa Efek Indonesia Periode 2004-
2007), Universitas Diponegoro, Semarang, 2008, h. 22-23



Rasio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha
pokoknya, terutama kredit, dimana sampai pendapat bank-bank di Indonesia
masih didominasi oleh pendapatan bunga kredit semakin kecil BOPO
menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya.
Bank yang sehat rasio BOPO nya yang kurang dari 1 sebaliknya Bank yang
kurang sehat rasio BOPOnya lebih dari 1.2°

Bank Indonsesia®®, menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO
adalah di bawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga
mendekati angka 100% maka Bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien

dalam menjalankan operasinya.

a. Pengaruh Biaya Operasional Terhadap profitabilitas

Rasio Biaya Operasional (BOPO) sering disebut rasio efisiensi
yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan Biaya Operasional. Jika rasio semakin meningkat
mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam menekan Biaya
Operasional dan meningkatnya Biaya Operasional dapat menimbulkan
kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola usahanya.
Sehingga semakin kecil rasio efisiensi, maka akan meningkat

profitabilitas bank.

25 Wibowo, Edhy Satriyo, Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, dan NPF
Terhadap Profitabilitas Bank Syariah, Jurnal Manajemen, Volume 2, Nomor 2, h. 1-10
26 Anonim, Bank indonesia (BI)



b.  Pengaruh Non Performing Loan Terhadap profitabilitas

Non Performing Loan (NPL) merupakan salah satu dari
pengukuran rasio-rasio usaha bank yang menunjukkan besaran rasio
kredit yang bermasalah yang ada pada suatu bank. Muhammad M,
Koswar H dan Abdul M, dalam penelitian menguji NPL Terhadap ROA
hasil penelitianya menunjukkan hasil yang negatif signifikan terhadap
ROA. Penelitian Didik Purwoko dan Bambang S, melakukan penelitian
hubungan antara NPL dengan ROA dan hasilnya negatif signifikan.
Bank dalam menjalankan operasinya tentu tidak lepas berbagai macam
resiko. Salah satu resiko bank yaitu resiko kredit. Non Performing Loan
(NPL) merupakan salah satu rasio keuangan yang mencerminkan
resiko kredit. NPL didefinisikan sebagai pinjaman yang mengalami
kesulitan pelunasan atau sering disebut kredit macet pada bank.?’
Besarnya NPL yang diperbolehkan Bank Indonesia 5%. Semakin tinggi
tingkat NPL menunjukkan bahwa bank tidak profesional dalam
pengelolaan kredit sehingga bank mengalami kredit macet yang

akhirnya akan berdampak pada kerugian bank.?®

27 Riyadi, Slamet, Banking Assets and Liability management, Edisi Ketiga, penerbit:
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, h. 161

2 Rahim, Rida dan Yuma Irpa, Analisis Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas
Pada Bank Umum Syariah dan Unit Syariah. Jurnal Bisnis dan Manajemen, 2008. Vol. 4, No. 3.



E. Profitabilitas (ROA)

Profitabilitas  (profitability) adalah kemampuan suatu bank dalam
memperoleh Laba. menurut Bank Indonesia, Return On Asset (ROA)
merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata- rata
total asset dalam satu periode. Semakin besar Return On Asset (ROA)
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return semakin
besar. Sehingga dalam penelitian ini menggunakan Return On Asset
(ROA) sebagai indikator pengukur Kkinerja keuangan perusahaan
perbankan. Simorangkir.?® Mengatakan sebagai berikut:

a. Dengan laba yang cukup dapat dibagi keuntungan pemegang saham
dan atas persetujuan pemegang saham sebagian dari laba disisihkan
sebagai cadangan. Tambahan cadangan akan menaikan kredibilitas
(tingkat kepercayaan) bank tersebut di mata masyarakat.

b. Laba merupakan penilaian- keterampilan pimpinan. Pimpinan bank
yang cakap dan terampil pada umumnya dapat mendatangkan
keuntungan yang lebih besar dari pada pimpinan yang kurang cakap.

c. Meningkatkan daya tarik bagi pemilik modal (investor) untuk
menanamkan dananya dengan membeli saham yang dikeluarkan atau
ditetapkan oleh bank. Sehingga bank akan mempunyai kekuatan modal
untuk memperluas penawaran produk dan jasanya kepada masyarakat.

Profitabilitas dari bank tidak hanya penting bagi miliknya, tetapi juga
bagi golongan-golongan lain dalam masyarakat. Bila bank berhasil

mengumpulkan cadangan dengan memperbesar modal, akan meminjamkan

yang lebih besar karena tingkat kepercayaan atau kredibilitas meningkatkan.

2 Simorangkir O.P, Pengantar lembaga Keuangan Bank dan Non Bank. Gabhlia
Indonesia, Bogor, 2004. h. 152



F. Hubungan Bagi Hasil, Non Performing Loan, Biaya Operasional, Dan

Profitabilitas

1. Bagi hasil ialah dapat mempengaruhi profitabilitas sebab dalam sistem
bagi hasil mempunyai akad dan perjanjian terhadap dua belah pihak
dalam membentuk suatu usaha tersebut, didalam sistem bagi hasil ada
dua macam yang menjelaskan tentang bagi hasil yaitu Profit Loss
Sharing dan revanue sharing

2. Non Performing Loan ialah semakin kecil Non Performing Loan maka
profitabilitas akan membaik begitu juga dengan sebaliknya

3. Biaya Operasional ialah yang mengendalikan atau yang memanajemen
dalam menilai kemampuan suatu bank untuk memperoleh keutungan
atau kerugian bank tersebut atau bisnis itu sendiri

4. Profitabilitas adalah laba atau perbandingan dalam proses

Jadi seperti yang dijelaskan diatas semuanya mempunyai
keterkaitannya tersendiri sebab dalam mengelola suatu keuntungan dan
membangun suatu usaha tidak selalu berjalan dengan baik, karena dalam
mengelola suatu lembaga tentunya ada sistem naik turun dalam berbisnis itu
sendiri.

G. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk menggali informasi tentang

ruang penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini.



Penelitian pertama oleh Febrina Dwijayanthy dan Prima Noami.*°dengan
Judul “Analisis pengaruh inflasi, Bl rate dan nilai tukar mata uang terhadap
profitabilitas Bank. Variabel yang diteliti adalah inflasi, Bl rate dan nilai tukar
uang dengan profitabilitas. Dengan menggunakan metode teknik analisa
yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda untuk
memperoleh gambar yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel
satu dengan variabel yang lainnya. Hasil penelitian adalah inflasi
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas Bank. Bl Rate terbukti tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas Bank. Dalam penelitian ini lebih jauh
tanpa adanya korelasi yang cukup antara inflasi dan Bl Rate, karena pada
praktiknya Bl Rate merupakan kebijakan dari pemerintah sebagai dampak
dari inflasi, nilai tukar uang terhadap profitabilitas Bank terbukti dan
pengaruhnya bersifat negatif.

Penelitian kedua oleh Ayu Yunita Sahara.®' Dengan judul “Analisis
pengaruh inflasi suku bunga Bl, dan produk domestik Bruto terhadap Return
On Asset (ROA) Bank Indonesia di Indonesia”. Variabel yang ditelitinya
adalah inflasi, suku bunga BIl, GDP dan ROA. Dengan menggunakan metode
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perhitungan
variabel dependen dan variabel independen, uji normalis, uji asumsi klasik,

analisis regresi berganda, uji silatif simultan (F) dan persial (T), koefisien

%0 Dwijayanti, Febriana dan Prima Noami, Analisis Pengaruh Inflasi, Bl Rate, dan Nilai
Tukar Mata Uang Terhadap Profitabilitas Bank Periode 2003-2007, Jurnal Manajemen, 2009, Vol.
3 Nomor 2, h. 87-98

81 Sahara, Ayu Yunita, Analisis pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI, dan Produk Domestik
Bruto Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Syariah Indonesia, Jurnal llmu Manajemen, 2003,
Vol. 1, Nomor 1. h. 149-157



determinasi (R2). Hasil penelitian adalah ada pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama inflasi, suku bunga BI, dan GDP terhadap ROA.
Secara individual (persial) variabel suku bunga Bl (Bl Rate) berpengaruh
negatif terhadap ROA namun pada pengujian inflasi dan produk domesti
bruto (GDP) menunjukkan hasil bahwa dapat berpengaruh positif terhadap
ROA. Nilai koefisien determinan (R2) 0,444 atau 4,444%. Hal ini
menunjukkan bahwa 44, 4% ROA berpengaruh oleh variabel inflasi, suku
bunga BIl, dan GDP sedangkan sisanya sebesar 55,6% dijelaskan oleh
variabel lain di luar penelitian ini.

Penelitian ke tiga oleh Edhy Sutriyo Wibowo.3? dengan judul “Analisis
pengaruh tingkat suku bunga, inflasi, CAR, BOPO, dan NPF terhadap
profitabilitas Bank syariah”. Variabel yang diteliti antara suku bunga, inflasi,
CAR, BOPO, NPF dan ROA Bank syariah. Metode penelitiannya adalah
pengujian asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. Hasil
penelitian adalah berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA sedangkan

variabel CAR, BPF, Inflasi, dan suku bunga tidak berpengaruh.

%2 Wibowo, Edhy Satriyo, Analisis pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF
Terhadap Profitabilitas Bank Syariah, Jurnal manajemen, 2013, Vol. 1, Nomor 2. h. 1-10



H. Kerangka Konsep
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas pada PT. Bank Tabungan Negara Syariah di
Cabang Kota Makassar. Dimana variabel profitabilitas diukur dengan ROA
untuk mengetahui kinerja aset-aset yang dimiliki Bank Tabungan Negara

Syariah untuk memperoleh laba.
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I. Kerangka Pikir

ﬁeori Simorangkir:

a. Dengan laba yang
cukup dapat dibagi
keuntungan pemegang
saham dan atas
persetujuan pemegang
saham sebagian dari
laba disisikan sebagai
cadangan.

b. Laba merupakan nilai
keterampilan pimpinan

c. Meningkatkan daya tarik
bagi pemilik modal
(investor) untuk
menanamkan dananya
dengan membeli saham

=

1. Q.S Al- Bagarah(2:275)
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dalam penelitian
“Analisis Pengaruh
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profitabilitas Bank
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untuk dapat meningkatkan pengetahuan
untuk memnambah wawasan dalam memperoleh suatu informasi.
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Semoga dalam penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam
mengarahkan bagi penelti selanjutnya

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan bahwa dapat
disimpulakan Bagi Hasil, NPL, BOPO secara simultan berpengaruh
terhadap tingkat ROA. Dan perbankan harus lebih
mensosialisasikan mengenai produk penghimpunan dana dan
pembiayaan yang tersedia dalam perusahaan tersebut.

,/



Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pertanyaan mengenai suatu yang sementara waktu

dianggap betul/ dipercayai. Hipotesis juga dapat diartikan sebagai jawaban

semenatara dari suatu masalah yang akan diteliti. Berdasarkan rumusan

masalah, tujuan, teori, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran, maka

hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Hal=diduga bagi hasil berpengaruh terhadap profitabilitas Bank BTN
Syariah

2. Ha2=diduga NPL berpengaruh terhadap profitabilitas Bank BTN Syariah

3. Ha3=diduga BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas Bank BTN
Syariah

4. Ha4=diduga Bagi Hasil, NPL, dan BOPO secara bersama-sama

(simultan) terhadap profitabilitas Bank BTN Syariah
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari Bank Indonesia, biro keuangan dan sumber lainnya
terkait dengan penelitian ini.
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dari beberapa sumber,
antara lain:
1. Data realisasi Bagi Hasil dalam Bank BTN Syariah Cabang kota
Makassar
2. Data realisasi Non Performing Loan Bank BTN Syariah Cabang Kota
Makassar
3. Data realisasi Biaya Operasional Pendapatan Operasional Bank BTN
Syariah Cabang Kota Makassar

4. Data realisasi Profitabilitas Bank BTN Syariah Cabang Kota Makassar

Metode Kuantitatif

Berdasarkan definisi tersebut mendorong peneliti untuk meneliti
dalam penelitian kuantitatif, karena mempunyai keunggulan dari sisi
efisiensi. Analisis penelitian kuantitatif bekerja untuk memecahkan

persoalan yang dihadapi.



Selain dari sisinya untuk mempunyai hal tertentu metode kuantitatif

memberikan penjelasan yang lebih tepat terhadap fakta yang dihadapi.

Bahkan pda peneliti tertentu memang harus menggunakan metode

penelitian kuantitatif.

1.

Masalah yang merupakan titik tolak dari peneliti sudah jelas data-
datanya.

Peneliti ingin mendapatkan informasi yang luas dari suatu populasi,
tetapi tidak mendalam. Bila populasi terlalu luas, maka penelitian
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi

Ingin diketahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain.
Peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian
dapat berbentuk hipotesis deskriptif, komporatif dan asosiatif
Peneliti ingin mendapatkan data yang akurat, berdasarkan fenomena
yang empiris dan dapat diukur

Ingin menguji terhdap adanya keragu-raguan tentang validitas

pengetahuan, teori dan produk tertentu.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Bank BTN Syariah yang terdaftar di Bank

Indonseia, dan objek penelitiannya adalah pada Bank BTN Syariah Cabang

Kota Makassar, pegawainya dan menajernya.



C. Sumber Data
Data sekunder dimana Jenis data yang akan dipakai dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif. Yang berbentuk laporan keuangan (Time Series)
yang dipublikasi tahun yang diterbitkan oleh Bank BTN Syariah Cabang Kota
Makassar pada tahun 2013-2018 yang berjumlah atau yang disebut dengan

laporan keuangan triwulan | sampai dengan IV.

D. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data terdapat beberapa teknik statistik. Tujuan dari
analisis ini adalah untuk memperoleh informasi sesuai yang ada dalam data
yang bersangkutan dan menggunakan hasilnya untuk menyelesaikan suatu
masalah. Untuk memperoleh tujuan pada penelitian ini digunakan analisis
regresi.

Pengaruh Bagi hasil, Non Performing Loan (NPL), dan Biaya
Operasional (BOPQO) terhadap Kkinerja profitabilitas akan diukur
menggunakan analisis regresi. Sebelum melakukan analisis, maka harus di
uji dengan asumsi klasik untuk memastikan tidak jadi masalah pada
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Dan uji
regresi, uji hipotesis, uji F, serta uji R?/ Determinan, sehingga:

ROA= F (Bagi Hasil, NPL, BOPO)

Dari persamaan di atas maka diperoleh,

Y=a+bX; +cXo +dXz3+ e



ROA= a+ b X; Bagi Hasil + bX, NPL + bX3; BOPO + e

Y X Profitabilitas (ROA)
X1 : Bagi Hasil
X2 : Non Performing Loan (NPL)
X3 : Biaya Operasional (BOPO)
a . Konstanta
b : Kofisien
e : error

1. Uiji Asumsi Klasik
a. Normalitas
Uji normaliatas adalah untuk menguji terdistribusikan secara
normal atau tidak model regresi variabel independent dan variabel
dependen atau keduanya. Regresi yang memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal adalah model regresi yang baik.
Kolmogorofsmirnof digunakan untuk mmendeteksi normalitas data.

Hipotesis yang digunakan:

HO: data berdistribusi normal

Ha: data tidak berdistribusi normal
b. Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.



Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara
variabel bebas. Menurut Ajija R. dkk.>®* Ada atau tidaknya
multikolinieritas dapat diketahui atau dilihat dari koefisien
korelasi masing-masing variable bebas. Jika koefisien korelasi
di antara masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,8 maka
terjadi multikolinieritas.
c. Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan fenomena terjadinya
perbedaan varian antar seri data. Heteroskedastisitas muncul
apabila nilai varian darivariabel tak bebas (Y1) meningkat sebagai
varian dari variabel bebas (X1), maka varian dari Y1 adalah tidak
sama. Gejala heteroskedastisitas lebih sering dalam data cross
section dari pada time series. Selain itu juga sering muncul dalam
analisis yang menggunakan data rata-rata. Untuk mendeteksi

keberadaan heteroskedastisitas digunakan metode uji White, di

2
mana apabila nilai probabilitas (value) observasi R lebih besar
dibandingkan tingkat resiko kesalahan yang diambil (digunakan

a = 5 %), maka residual digolongkan homoskedastisitas.

33 Ajija, Scochrul R, Dyah W. Sari Rahmat H. Setianto, Martha R. Primanti. Cara Cerdas
Menguasasi Eviews, Selemba Empat, 2011, h. 35.



d. Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Uji
korelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu
(time series) atau ruang (cross section). Salah satu penyebab
munculnya masalah autokorelasi adalah adanya kelembaman
(inertia) artinya kemungkinan besar akan mengandung saling
ketergantungan (interpendence) pada data observasi periode
sebelumnya dan periode sekarang.®*
2. Uji Regresi
a. Uiji Hipotesis

Pengujian secara parsial (Uji t), uji t dilakukan untuk mengetahui
secara persial variabel independen berpengaruh secara signifikan
atau tidak terhadap variabel dependen.

b. UjiF

Uji F ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau

terikat Ghozali®®. Adapun hipotesis dalam uji model ini adalah:

34 Sulitanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Apliaksi Dengan SPSS, 2011 Andi:
Yogyakarta

35 Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS Cetakan Kelima,
Semarang, 2011, h. 98.



Ho= tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen
secara simultan terhadap variabel dependen.

Ha= ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen.

aturan pengambilan keputusan adalah sebgai berikut:

Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

c. Uji R? Determinan

2
Dalam perhitungan statistik ini nilai R yang digunakan
adalah adjusted R square. Adjusted R square adalah suatu indikator
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penambahan suatu

variabel independen ke dalam suatu persamaan regresi. Nilai

2
adjusted R telah dibebaskan dari pengaruh derajat kebebasan
(degree of freedom) yang berarti nilai tersebut telah benar-benar
menunjukkan bagaimana pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian di Bank BTN Syariah
BTN Syariah merupakan Strategic Bussiness Unit (SBU) dari Bank BTN
yang menjalankan bisnis dengan prinsip syariah, mulai beroperasi pada tanggal
14 Februari 2005 melalui pembukaan Kantor Cabang Syariah pertama di Jakarta.
Pembukaan SBU ini guna melayani tingginya minat masyarakat dalam
memanfaatkan jasa keuangan Syariah dan memperhatikan keunggulan prinsip
Perbankan Syariah, adanya Fatwa MUl tentang bunga bank, serta
melaksanakan hasil RUPS tahun 2004.
1. Tujuan Pendirian
a) Untuk memenuhi kebutuhan Bank dalam memberikan pelayanan jasa
keuangan syariah.
b) Mendukung pencapaian sasaran laba usaha Bank.
c) Meningkatkan ketahanan Bank dalam menghadapi perubahan
lingkungan usaha.
d) Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan segenap
nasabah dan pegawai.
2. Perkembangan jaringan
Jaringan UUS Bank BTN telah memiliki jaringan yang tersebar di

seluruh Indonesia dengan rincian sebagai berikut :



a) Kantor Cabang Syariah =22 KCS

b) Kantor Cabang Pembantu Syariah =21 KCPS

c) Kantor Layanan Syariah = 240 KK

3. Visi Dan Misi Bank BTN Syariah
Visi dan Misi Bank BTN Syariah sejalan dengan Visi Bank BTN yang
merupakan Strategic Business Unit dengan peran untuk meningkatkan
pelayanan dan pangsa pasar sehingga Bank BTN tumbuh dan berkembang
di masa yang akan datang. BTN Syariah juga sebagai pelengkap dari bisnis
perbankan di mana secara konvensional tidak dapat terlayani.
» Visi Bank BTN Syariah

"Menjadi Strategic Business Unit BTN yang sehat dan terkemukaka dalam

penyediaan jasa keuangan syariah dan mengutamakan kemaslahatan

bersama.”
» Misi Bank BTN Syariah

a) Mendukung pencapaian sasaran laba usaha BTN.

b) Memberikan pelayanan jasa keuangan Syariah yang unggul dalam
pembiayaan perumahan dan produk serta jasa keuangan Syariah
terkait sehingga dapat memberikan kepuasan bagi nasabah dan
memperoleh pangsa pasar yang diharapkan.

c) Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip

Syariah sehingga dapat meningkatkan ketahanan BTN dalam

menghadapi perubahan lingkungan usaha serta meningkatkan



shareholders value.

d) Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan segenap
stakeholders serta memberikan ketentraman pada karyawan dan
nasabah.

4. Nilai Dasar Bank BTN Syariah

a) Taat melaksanakan dan mengamalkan ajaran Islam secara khusuk.

b) Selalu untuk menimba ilmu guna meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya demi kemajuan Bank BTN Syariah.

c) Mengutamakan Kkerjasama dalam melaksanakan tugas untuk
mencapai tujuan Bank BTN Syariah dengan kinerja yang terbaik.

d) Selalu memberikan yang terbaik secara ikhlas bagi Bank BTN Syariah
dan semua steakholders, sebagai perwujudan dari pengabdian
kepada Allah SWT.

e) Selalu bekerja secara profesional yang kompeten dalam bidang
tugasnya.

5. Etika Bank BTN Syariah

a) Patuh dan taat pada ketentuan syariah serta perundang-undangan dan
peraturan yang berlaku.

b) Melakukan pencatatan segala transaksi yang bertalian dengan
kegiatan Bank BTN secara benar sebagai wujud dari profesionalisme
dan sikap amanah.

c) Berlomba dalam kebaikan untuk memberikan yang terbaik kepada



d)

f)

9)

h)

seluruh stakeholder.

Tidak menyalahgunakan wewenangnya untuk kegiatan pribadi.
Menghindarkan diri dari keterlibatan dalam pengambilan keputusan
dalam hal terdapat pertentangan kepentingan.

Menjaga kerahasiaan nasabah dan Bank BTN.

Memperhitungankan dampak yang merugikan dari setiap kebijakan
yang ditetapkan Bank BTN terhadap keadaan ekonomi, sosial, dan
lingkungannya.

Tidak menerima hadiah atau imbalan yang memperkaya diri pribadi
maupun keluarganya.

Tidak melakukan perbuatan tercela yang dapat merugikan citra

profesinya.



6. Struktur Organisasi

—— :lin=ofCommand
*) CriefFinoncdl Officer

*%) Chiefinformatios Officer 777 :Linscf Communiction/
Information
Fink Nassgerert Poodact oSt ey Cretit Aerom Cpinsl W Seerrg feset Linkiity

7. Produk Dan Aplikasi Akad
» Pendanaan (Funding)
a) Giro Bank BTN IB
Giro Batara IB adalah produk penyimpanan dana dengan akad
titipan (Wadi'ah), yang diperuntukkan bagi nasabah perorangan
maupun perusahaan atau lembaga, untuk menunjang kelancaran lalu
lintas pembayaran dengan perantara cek dan bilyet giro maupun

media perintah pembayaran lainnya.



b) Giro Bank BTN Investa IB
Giro Investa Batara IB adalah Giro yang bersifat investasi atau
berjangka dengan akad “Mudharabah” yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu melalui perantara cek dan
bilyet giro untuk mendukung kemudahan transaksi.
c) Tabungan Bank BTN Batara IB
Produk Tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam rupiah
dengan menggunakan akad sesuai syariah yaitu Wadi‘ah, bank tidak
menjanjikan bagi hasil tetapi dapat memberikan bonus yang
menguntungkan dan bersaing bagi nasababh.
d) Tabungan Bank BTN Prima 1B
Produk Tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam rupiah
dengan menggunakan akad sesuai syariah yaitu Mudharabah
(Investasi), bank menjanjikan bagi hasil yang menguntungkan dan
bersaing bagi nasabah atas simpanannya.
e) Tabungan Bank BTN Haji IB
Produk tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam rupiah
untuk Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH), dengan menggunakan
akad sesuai syariah yaitu Mudharabah (Investasi), bank menjanjikan
bagi hasil yang menguntungkan dan bersaing bagi nasabah atas

simpanannya.



f) Deposito Bank BTN IB
Deposito Batara IB adalah produk penyimpanan dana dalam
bentuk deposito dengan akad Mudharabah, untuk tujuan investasi
dalam jangka waktu tertentu sesuai pilihan dan kebutuhan nasababh.
+ Pembiayaan
(a) Pembiayaan KPR Bank BTN IB
KPR BTN IB adalah produk pembiayaan BTN Syariah yang
ditujukan bagi perorangan, untuk pembelian rumah, ruko,
apartemen baik baru maupun lama. Akad yang dipergunakan
adalah akad Murabahah (Jual Beli), di mana nasabah bebas
memilih  obyek KPR,  sesuai dengan kebutuhan dan
pertimbangan nasabah sendiri dari aspek lokasi maupun harga
(b) Pembiayaan KPR Indesnya Bank BTN IB
KPR BTN Indesnya IB adalah fasilitas pembiayaan KPR
berdasarkan akad Istisna (pesanan), diperuntukkan bagi
pemohon perorangan yang akan membeli rumah dari Bank,
yang dibangun oleh pengembang sesuai dengan pesanan dari

nasabah.



(c) Pembiayaan Kendara Bermotor Bank BTN 1B
Pembiayaan kendaraan bermotor BTN IB adalah Produk
pembiayaan dalam rangka pembelian kendaraan bermotor
(mobil dan sepeda motor) bagi nasabah perorangan dengan
menggunakan prinsip akad Murabahah (Jual Beli).
(d) Pembiayaan Modal Kerja Bank BTN 1B
Modal Kerja BTN IB adalah fasilitas pembiayaan dengan
akad Mudharabah, berupa penyediaan dana oleh Bank
BTN untuk memenuhi kebutuhan modal kerja usaha nasabah,
baik perorangan, perusahaan atau lembaga, maupun koperasi,
dengan rencana pengembalian berdasarkan proyeksi
kemampuan cashflow nasabah.
(e) Pembiayaan Swagriya Bank BTN IB
Swagriya BTN IB adalah fasilitas pembiayaan KPR
berdasarkan akad Murabahah (jual beli), yang diperuntukkan
bagi pemohon yang memenuhi persyaratan yang ditentukan
oleh Bank, untuk membiayai pembangunan atau renovasi
rumah, ruko, atau bangunan lainnya di atas tanah yang sudah
dimiliki oleh pemohon, baik untuk dipakai sendiri maupun untuk

disewakan.



(f) Pembiayaan Investasi Bank BTN IB
Produk pembiayaan yang disediakan untuk memenuhi
kebutuhan belanja barang modal (capital expenditure)
perusahaan/lembaga dengan menggunakan prinsip akad
Murabahah (Jual Beli) dan/atau Musharakah (Bagi Hasil),
dengan rencana pengembalian berdasarkan proyeksi
kemampuan cashflow nasabah.
(g) Gadai Bank BTN 1B
Gadai BTN IB adalah pinjaman kepada nasabah
berdasarkan prinsip Qardh yang diberikan oleh Bank kepada
nasabah berdasarkan kesepakatan, yang disertakan dengan
Surat Gadai sebagai penyerahan Marhun (barang jaminan)
untuk jaminan pengembalian seluruh atau sebagian hutang
nasabah kepada Bank.
(h) Pembiayaan yasa Griya Bank BTN IB
Produk pembiayaan yang disediakan untuk memenuhi
kebutuhan belanja modal kerja pengembang perumahan untuk
membangun proyek perumahan dengan menggunakan prinsip
akad Musharakah (BagiHasil), dengan rencana pengembalian

berdasarkan proyeksi kemampuan cashflow nasabah.



(i) Pembiayaan Talangan Haji Bank BTN IB
Pinjaman dana kepada Nasabah Tabungan BTN Haji IB dan
Tabungan BTN Haji yang membutuhkan dana talangan untuk

menunaikan Ibadah Haji sesuai prinsip Syariah.

B. Hasil Penelitian
Sesuai dengan judul skripsi yang sudah ditentukan “Analisis Pengaruh Bagi
Hasil, Non Performing Loan Dan Biaya Operasional’” maka variabel yang terkait
dengan variabel ini adalah:

a) Variabel Bebas (X)
Variabel Bebas (X) yang digunakan ada tiga yaitu Bagi Hasil,
Non Performing Loan, dan Biaya Operasional. Total nilai dalam
penelitian ini merupakan variabel bebas (independent variable) dan
diberi simbol X1 yang diperoleh dari total Bagi hasil (mudharabah), Non
Performin Loan diberi simbol Xz diperoleh dari resiko usaha terhadap
resiko Kredit, yang didefinisikan sebagai resiko yang timbul dari sebagai
akibat kegagalan (Counterparty) memenuhi kewajiban. Sedangkan
variabel Biaya Operasional yang diberi simbol X3 diperoleh dari total
kemampuan manajemen Bank dalam mengendalikan Biaya

Operasional.



b) Variabel Terikat ()

Variabel Terikat (Y) Return On Asset (ROA) yang diberi simbol Y
diperoleh dari hasil jumlah penelitian Bagi Hasil X1, Non Performing
loan X2 dan Biaya Operasional Xs dan serta data sekunder yang disebut
dalam penelitian ini adalah laporan Keuangan (Time Series) triwulan
yang di dapat dari tahun 2013 hingga 2018.

1. Neraca
Neraca digunakan untuk menghitung variabel independen yakni
total Bagi hasil (X1), Non Performing Loan (X2), Biaya Operasional
(X3), dan variabel dependen yaitu ROA (Y). Data yang digunakan
yaitu total aset (aktiva) dan total nilai Bagi hasil pada laporan

keuangan triwulan periode tahun 2013-2018.

2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi digunakan untuk menghitung variabel dependen
yaitu ROA (). Data yang digunakan dalam laporan laba rugi ini
adalah total laba yang menghasilkan nilai ROA terhadap laporan
keuangan triwulan periode 2013 sampai 2018.

(a) Return On Asset (ROA)

ROA sebagai rasio yang menggambarkan kemampuan

manajemen bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan



dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan.

Semakin besar pemanfaatan aktiva produktif yang dimiliki oleh

suatu bank maka akan menghasilkan laba yang semakin tinggi.
Tabel 4.1

Perhitungan ROA pada Laporan Keuangan PT Bank Tabungan
Negara Syariah Cabang Kota Makassar

BAGI
TAHUN BULAN HASIL BOPO ROA NPL
2013 Triwulan | | 111.018 112.355 |47.614 242.957
Triwulan Il | 222.292 41.235 101.773 | 251.719
Triwulan
1 329.715 175.264 140.067 | 559.394
Triwulan
AV 440.338 288.397 187.510 245.664
2014 Triwulan | | 122.647 30.100 38.896 297.754
Triwulan Il | 217.296 94519 84.646 336.238
Triwulan
1" 312.641 134.420 123.277 | 331.665
Triwulan
v 447.300 155.670 166.048 | 269.082
2015 Triwulan | | 71.211 93.823 10.480 148.332
Trieulan Il | 151.709 146.852 | 21.975 328.471




Triwulan

1" 225.171 215.378 | 36.494 325.686

Triwulan

v 301.182 345.948 | 51.420 236.818
2016 Triwulan | | 129.871 59.657 11.825 272.014

Triwulan Il | 158.605 112.573 | 23.343 277.471

Triwulan

1" 219.006 231.689 | 34.037 312.916

Triwulan

v 305.244 324.623 | 52.164 256.039
2017 Triwulan | | 79.113 74.539 14.922 348.118

Triwulan Il | 153.612 145.278 | 40.647 354.395

Triwulan

1 235.837 195.594 | 59.749 244.130

Triwulan

\V/ 364.885 282.610 | 85.286 298.597
2018 Triwulan | | 80.187 61.988 17.765 331.162

Triwulan Il | 169.198 211971 | 37.538 357.792

Triwulan

1" 267.495 379.132 | 52.594 364.776

Triwulan

v 384.591 745555 | 73.437 403.358

1) Uji Asumsi Klasik
a. Normalitas
Adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai atau

mendeteksi sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, uji



normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan

distribusi normal atau diambil dari dasar normal. Dengan melihat

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik. Dasar
pengambilan keputusan adalah:

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah pada
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.®®
Berikut ini adalah grafik untuk mendetekasi normalitas:

Gambar 4.1

Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Return On Asset

Memn = 2670
] Stel, Duy, = 0,933
Mo 2

Frequency

1 o 1 2
Regression Standardized Residual

36 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Kripsi Dan Tesis Bisnis Etika Kedua, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h. 181



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Return On Asset

Expected Cum Prob

Y 0.2 04 0y 0a
Observed Cum Prob

Pada hasil uji histogram garis melengkung ke atas seperti
membentuk gunung dan terlihat sempurna dengan kaki yang simetris,
maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian berdistribusi
normal. Berdasarkan pada gambar hasil pengujian menunjukkan titik-
titik mengikuti garis diagonal dari titik O dan tidak melebar terlalu jauh,

maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Uji Multikolenearitas
Tabel 4. 2
Uji Multikolenearitas

Coefficients?

Collinearity

Model Correlations Statistics




Zero-order | Partial Part Tolerance | VIF
1 (Constant)
X1 ,830 ,924 ,900 ,637 1,570
X2 177 , 743 414 ,623 1,604
X3 175 251 ,097 ,948 1,054

Dependen Variabel: Return On Asset (Y)

Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Dari tabel

4.2. dapat dilihat bahwa nilai VIF sebesar 1.054>0,05, ini menunjukkan

bahwa terjadi multikolinearitas.®’

c. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi ada dan tidaknya heteroskedastisitas pada suatu

model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut. Tidak

terdapat heteroskedastisitas jika:

1. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola

2. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0

37 Duwi Priyanto, Teknik Mudah Dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian Dengan

SPSS Dan Tanya Jawab Ujian Pendadaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), h. 67




3. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas dan di bawah.

Scatterplot
Dependant Variable: Return On Asset

Regression Studentized Residual
v
0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2. Uji Heteroskedastisitas

Pada gambar 4.2. di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik
scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas dan titik-titik
tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada

model regresi.



d. Uji AutoKorelasi

Tabel 4.3. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Change Statistics

R Adjusted R |Std. Error of |R Square F
Model |R Square [Square the Estimate |[Change Change
1 ,9282(,861 ,840 19563,46070 |,861 41,357

Model Summary®

Change Statistics

Model dfl df2 Sig. F Change Durbin-Watson

1 3 20 ,000 1,059

a. Predictors: (Constant), Non Performing Loan, Bagi hasil, Biaya Operasional

b. Dependen Variable: Return On Asset

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa Uji autokorelasi
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik
autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada suatu

pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Berdasarkan



Tabel DW dengan n=24 dan jumlah variabel bebas=4, maka nilai dl=
1,0131 dan du= 1,7753. Dengan demikian dapat dil< DW <du yaitu

sebesar 1,0131<1,059<1,7753 sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi

gejala autokorelasi.

2) Analisis Data

Pengaruh Total Bagi Hasil (X1), Non Performing Loan (X2) Dan Biaya

Oparasional (X3) terhadap Tingkat ROA (Y) pada PT Bank Tabungan

Tabel 4.4.

Negara Syariah Cabang Makassar

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

1 Model B Stand. Error | Beta t Sig.
(Constant) 36669,654 | 17819,753 2,058 | 0,053
Bagi Hasil X1 0,492 0,046 1,128 | 10,807 | ,000
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional

X2 0,167 0,034 0,524 | -4,966 | ,000
Non Performing Loan X3 | 0,063 0,099 0,099 |1,161 | 0,259

Sumber : Analisis Data Sekunder (Laporan Keuangan Triwulan PT BTN Syariah

Cabang Makassar periode tahun 2013-2018)




3) Uji Regresi
Uji regresi dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen.
Berdasarkan hasil pengujian parameter individual yang disajikan
dalam gambar di atas, maka dapat dikembangkan sebuah model

persamaan model persamaan regresi :

Y =a+ pBx1+Cxz + dxste
=-36669,654+0,492X1+0,167X2+0,063X3
a. Koefisien regresi X1 (total Bagi Hasil) sebesar 0,492 artinya apabila setiap
kenaikan untuk X1 (total Bagi Hasil) sebesar satu, maka nilai Y (ROA)
akan menurun sebesar :
Y=36669,654+0,492X1
=36,670
b. Koefisien regresi X2 (Non Performing Loan) sebesar 0,063 apabila setiap
kenaikan X2 (Non Performing Loan) sebesar satu, maka nilai Y (ROA)
akan meningkat sebesar:
Y=-36669,654+0,063
=36,669
c. Koefisien regresi X3 (Biaya Operasional) sebesar 0,167 apabila setiap
kenaikan X3 (Biaya Operasional) sebesar satu, maka nilai Y (ROA) akan
meningkat sebesar:

Y=-36669,654+0,167



d.

1)

=36,669
Apabila X1 (Bagi Hasil) dan X2 (Non Performing Loan) serta X3 (Biaya
Operasional) masing-masing sebesar satu, maka nilai Y (ROA) sebesar
:Y=-36669,654+0,492X1+0,167X2+0,063X3

=36,670

Taraf siginifikan merupakan taraf Stabil. Dalam penelitian ini
menggunakan dua taraf yaitu : taraf Stabil atau taraf signifikan 0,05 (5%)

artinya taraf Stabil adalah 95 persen dan tingkat Error 5 persen.

Uji t

Untuk pengujian dengan uji t dapat dilakukan dengan kriteria sebagai

berikut :

a) Jika Thitung< Ttabel maka Ho diterima, hal ini berarti tidak ada pengaruh
total Bagi Hasil, Non Performing Loan dan Biaya Operasional
terhadap tingkat Return on Asset (ROA).

b) Jika Thiung™> Ttabel maka Ho ditolak, Ha diterima, hal ini menunjukkan
ada pengaruh Bagi Hasil, Biaya Operasional, dan Return On Asset

terhadap tingkat Return on Asset (ROA).

Berdasarkan hasil olah data yang terdapat pada Tabel 4.4, maka

dapat disimpulkan bahwa:



1. Pengaruh Bagi Hasil terhadap tingkat return on asset (ROA) pada
Tabel 4.4. terdapat nilai sig ,000. Nilai sig. Lebih kecil dari
probabilitas 0.05 atau ,000< 0.05. Variabel total pembiayaan
mempunyai Thiung Sebesar 10,807 dan Tibel Sebesar 1.71088
artinya Thitung™>Ttaber, berarti Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat
disimpulkan bahwa variabel Bagi Hasil berpengaruh terhadap
tingkat return on asset (ROA).

2. Pengaruh variabel Non Performing Loan terhadap ROA
Dari hasil penelitian variabel Non Performin Loan memiliki
Pengaruh terhadap tingkat return on asset (ROA) pada Tabel 4.4.
terdapat nilai sig 0.259. Nilai sig. Lebih besar dari probabilitas 0.05
atau 0.259< 0.05. Variabel total pembiayaan mempunyai T hitung
sebesar 1,161 dan Ttavel Sebesar 1,71088 artinya Thitung<T tabel,
Berarti Ho diterima dan Ha ditolak maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Non Performing Loan tidak berpengaruh terhadap tingkat
return on asset (ROA).

3. Pengaruh Biaya Operasional terhadap tingkat return on asset
(ROA) pada Tabel 4.4. terdapat nilai sig ,000. Nilai sig Lebih kecil
dari probabilitas 0.05 atau ,000< 0.05. Variabel total Biaya
Operasional mempunyai Thitung Sebesar -4,966 dan Ttabel SEDESAr

1,71088 artinya Thitung>Ttabel, Berarti Ho ditolak dan Ha diterima dan



dapat disimpulkan bahwa variabel Biaya Operasional

berpengaruh signifikan terhadap tingkat return on asset (ROA).




) Uji F

Tabel 4.5
ANOVA?®
Model Sum of Squares |df |Mean Square F Sig.
1 Regression |47485239720,857 |3 15828413240,286 | 41,357 |,000°

Residual 7654579895,101 |20 |382728994,755

Total 55139819615,958 |23

a. Dependent Variable: Return On Asset

b. Predictors: (Constant), Non Performing Loan, Bagi hasil, Biaya

Operasional

Dilihat Dari tabel 4.5. diperoleh Fniung Sebesar 41,357 dengan nilai
probabilitas atau sig sebesar ,000. Nilai Fhitung (41,357) > Ftavel (2.62) dan
nilai sig (,000) < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti total
Bagi Hasil, Biaya Operasional, dan non performin Loan secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap tingkat return on asset

(ROA).




(3) Uji Determinan (R?)

Tabel 4.6
Model Summary®
R Adjusted R
Model | R Square Square Std. Error of the Estimate
1 |,9282 ,861 ,840 19563,46070

a. Predictors: (Constant), Non Performing Loan, Bagi hasil, Biaya Operasional

b. Dependent Variable: Return On Asset

Tabel 4.6: Hasil Koefisien determinasi Berdasarkan hasil dari tabel
4.6 di atas nilai R Square sebesar 0,861. Hal ini berarti bahwa Bagi Hasil,
Biaya Operasional, dan Non performing Loan memiliki pengaruh positif
dan berpengaruh sebesar 13,9% terhadap ROA, sedangkan sisanya

sebesar 86,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penilaian ini



Dari mudharabah inilah yang mempengaruhi pendapatan dan

profitabilitas perusahaan termasuk pada ROA.

Hal= menyatakan bahwa diduga Bagi Hasil berpengaruh terhadap
tingkat Return on Asset (ROA) pada PT Bank Tabungan Negara
Syariah Cabang Kota Makassar

menyatakan bahwa Bagi Hasil berpengaruh terhadap tingkat Return on
Asset (ROA). Pada penelitian ini yang digunakan adalah Bagi Hasil yang
diperoleh dari mudharabah. Mudharabah merupakan akad kerjasama
antara dua pihak dimana pihak pertama (shohibul maal) dalam hal ini PT
Bank Tabungan Negara Syariah (Persero) Tbk cabang Makassar
menyediakan modal 100%, sedangkan pihak lainnya sebagai pengelola.
Keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak. Apabila terdapat kerugian ditanggung oleh pemilik modal
selama kerugian itu bukan akibat dari kelalaian si pengelola. Namun bila
pengelola punya andil dalam kerugian maka pengelola pengelola wajib
menanggungnya. Keuntungan atau nisbah bagi hasil dari pembiayaan
mudharabah inilah yang mempengaruhi pendapatan dan profitabilitas
perusahaan termasuk pada ROA.

Ha2= Menyatakan bahwa diduga Non Performing Loan berpengaruh
terhadap tingkat Return On Asset (ROA)

Menurut Suhada, NPL mencerminkan risiko pembiayaan, semakin tinggi

rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan Bank BTN syariah.



maka semakin buruk. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh
Bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan
terbesar bagi Bank Syariah, tingkat kesehatan pembiayaan ikut
mempengaruhi laba Bank. Bertambahnya NPL akan mengakibatkan
hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan
akan mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh
pendapatan  dengan pembiayaan yang diberikan sehingga
memepengaruhi perolehan laba dan pengaruh buruk pada ROA38. Hasil
pengujian hipotesis 3 menunjukan bahwa NPL tidak memiliki pengaruh

terhadap ROA Bank BTN Syariah Cabang Kota Makassar.

1. Ha3= menyatakan bahwa diduga Biaya Operasional
berpengaruh terhadap tingkat Return on Asset (ROA) pada PT
Bank Tabungan Negara Syariah Cabang Kota Makassar

Menurut Subhada, rasio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam
menjalankan usaha pokoknya terutama kredit, dimana bunga kredit
menjadi pendapatan terbesar perbankan. Pengelolaan pembiayaan
menjadi pendapatan terbesar perbankan. Pengelolaan pembiayaan
sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai
penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah. Semakin kecil

BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas

38 Fitri Zulifiyah dan joni nSusilowibowo, Jurnal lmu Manajemen , 2014, h. 4



usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO-nya kurang dari 1 sebaliknya
bank yang kurang sehat rasio BOPO-nya lebih dari 1.semakin tinggi
biaya pendapatan bank berarti kegiatan operasionalnya semakin tidak
efisien sehingga pendapatannya juga semakin kecil.3® Hasil pengujian
hipotesis 4 menunjukkan bahwa BOPO memiliki arah yang negatif yang
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA Bank BTN Syariah
Cabang Kota Makassar. Hal ini dapat dilihat dari signifikan ,000 di mana
nilai signifikan lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa BOPO memiliki pengaruh signifikan dengan arah negatif. Hal ini
menunjukkan teori Suhada teori Suhada yang menyatakan BOPO
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dalam jurnal penelitian yang
dilakukan Fitri Zulifiah dan Joni Susilowibowo menyatakan bahwa tingkat
efisiensi bank dalam menjalankan operasinya, berpengaruh terhadap
tingkat pendapatan atau “earning” yang dihasilkan oleh bank tersebut.
Jika kegiatan operasional dilakukan dengan efisien (dalam hal ini nilai
rasio BOPO rendah) maka pendapatan yang dihasilkan bank tersebut
akan naik. Selain itu, besarnya rasio BOPO juga disebabkan karena
tingginya biaya dana yang dihimpun dan rendahnya pendapatan dari
penanaman dana.

Ha4= Pengaruh Bagi Hasil, Non Performing Loan, dan Biaya

Operasional Secara Simultan Terhadap ROA Bank BTN Syariah

% Edhy Satriyo dan Muhammad Syaichu, Jurnal Of Accounting, 2013 h. 4



merupakan ukuran kemampuan suatu entitas usaha dalam
menghasilkan laba. Profitabilitas sangat penting karena profitabilitas
merupakan tujuan utama entitas usaha dalam melakukan usahanya.

Selain itu profitabilitas juga dapat digunakan untuk mengetahui baik
buruknya kinerja suatu entitas usaha dalam menjalankan usahanya
Untuk dapat menjaga kinerja bank yang perlu dilakukan adalah dengan
tetap menjaga tingkat profitabilitas bank tersebut. Faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas, yaitu (Bagi Hasil, Non Performing Loan?*°,
dan Biaya Oparasional). Non Performing Loan adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengelola kredit bermasalah yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva
produktif yang dimiliki oleh suatu bank. Biaya Operasional untuk
mengukur tingkat efisien dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasi.*

Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukan bahwa Bagi Hasil, Non
Performing Loan, dan Biaya Operasional, secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA Bank BTN Syariah. Hal ini dapat
dilihat dari nilai probabilitas Bagi Hasil nilai signifikan ,000, Non
Performing Loan nilai signifikan 1,161 di mana nilai signifikan ini lebih

besar dari nilai signifikansi 0,05, dan Biaya Operasional nilai

40 Fathya Khaira Ummah dan Edhy Suprapto, jurnal ekonomi dan perebankan syariah,2015,h. 1



signifikan,000. Hasil pengujian ini sesuai dengan teori Lyla Rahma
Adyani dan Djoko sampurno yang menyatakan bahwa Bagi hasil, Non
Performing Loan, dan Biaya Operasional, berpengaruh secara bersama-

sama terhadap profitabilitas (ROA) Bank BTN Syariah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh
total Bagi Hasil, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Dan Non
Performing Loan Terhadap Tingkat Return On Asset (ROA) pada PT Bank
Tabungan Negara Syariah cabang Kota Makassar periode laporan keuangan
triwulan 2013 hingga 2018, baik secara parsial maupun secara simultan.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan data panel
melalui bantuan program SPSS 22 dalam menganalisis data. Berikut ini

merupakan kesimpulan dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan:

1. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa total
Bagi Hasil berpengaruh terhadap tingkat Return On Asset (ROA) Karena
terdiri dari bagi hasil yang diperoleh maka ROA akan rendah.

2. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Non
Performing Loan tidak berpengaruh terhadap tingkat Return On Asset (ROA),
Karena nilai NPL pada Bank BTN itu kecil, makanya tidak berpengaruh.

3. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Biaya Operasional berpengaruh terhadap tingkat Return On Asset (ROA)

semakin besar BOPO yang digunakan maka ROA semakin menurun.



4. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa total
Bagi Hasil, Non Performing Loan, Dan Biaya Operasional secara simultan
berpengaruh terhadap tingkat Return On Asset (ROA), baik Bagi Hasil,
digabung dengan NPL, dan BOPO tetap dapat mempengaruhi ROA

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, berikut beberapa saran
kepada perbankan syariah, terutama PT Bank Tabungan Negara Syariah

(Persero) Thk cabang Makassar selaku objek penelitian dan juga bagi peneliti

selanjutnya:

1. Bagi perbankan syariah
Diharapkan Bank lebih meningkatkan jumlah pada pembiayaan
mudharabah dan musyarakah dengan mempermudah proses penyaluran
pembiayaan kepada nasabah sehingga lebih banyak yang tertarik dengan
kedua pembiayaan tersebut agar memperoleh bagi hasil yang tinggi juga.
Selanjutnya, lebih baik perbankan syariah juga berusaha meningkatkan

untuk penghimpunan dana.

Selain itu, perbankan syariah harus lebih mensosialisasikan mengenai
produk penghimpunan dana dan pembiayaan yang tersedia pada
perusahaan tersebut agar masyarakat mengetahui bahwa terdapat
pembiayaan pada perbankan tersebut agar rasio profitabilitas keuangan

akan tetap terus sehat dan meningkat lagi.



2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat mempertimbangkan pengaruh lainnya seperti, musyarakah,
NPF, Wadi’ah dana pihak ketiga untuk dimasukkan ke dalam penelitian. Jangka
waktu laporan keuangan diharapkan lebih panjang. Selain itu, juga
menggunakan rasio profitabilitas yang lain seperti ROE (Return On Equity) untuk
lebih mengetahui produk perbankan syariah tersebut lebih berpengaruh di rasio

mana saj
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Nt Alaudd : T Fuc 10 DIRARSRN A O Eepuad dpdmunssmat i o o

’ ::'r_b’-;” :;\':!.i"}‘f‘"‘”q: >
13-V 112019 (it | vadil ;1}\_1)' J,‘lﬁ:‘»'ﬁ' R
) Rangkop Proposal o January 2019 N\

honan lzin Peochitian

a Yih,

tur PI. Bank B3t N Svariah

ank BTN Svanal KCPS Panakkukany

l Makassar

;;,‘..\’/"’ ARl

lasarkan surat Dekan Fakultas Agama [slam Universitas Mubammadivah Makassar.
pr: 0G6/FAIO5/A 2-11/40/19 tanggul 16 Januari 2019, meucvangkan bahwa
Bsiswa Lersebut di bawah mi :

%] - MUTMAINAH

Stambuk 10525 0250 1S

sitas - Fakultas Agama Islam /
san - Huekum Ekonomi Syariah

grjaan - Mahasiswa

maksud melaksanakan penelitian/pengrumpiilint data- dalam rangka penulisan Skripst
gan judul :

walisis Pengaruh Bagi Hasil, Non Performing Loan, dan Biaya Operasional
dapatan Operasional Terkadap Profitabilitas pada Bank BTN Syariah KCPS
ilakkukang Kota Makassar"

-

1g akan dilaksanakan dari tanggal 19 Januari 2019 s/d 19 Maret 2019,

ubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan 1zin untuk
akukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
nikian, atas p_erhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

RS R A =

Aetua LP3M,




,'ﬁE",‘,,N Bank ) BTN

No.  © 43\ /SIMKS/Supp/IVi2019 Makassar. 24 April 2019

Kepada Yth
Ketua LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar
Di -

Tempat

ihal . lzin | Rekomendasi Penelitian

unjuk surat dari Universitas Muhammadiyah Makassar No. 531/05/c.4-VIII/INN/1440/2019 perihal
ohonan izin penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Bagi Hasil Non Performing Loan, dan
a Operaitonal Pendapatan Operasional Terhadap Profitabilitas pada Bank BTN Syariah KCPS

akukkang®. Maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui permohonan tersebut dengan syarat-
sebagai berikut :

- Penelitian dilakukan oleh mahasiswi dari Universitas Muhammadiyah Makassar dengan data
sebagai berikut :

M NAMA ] JURUSAN
105250250 15 Mutmainah Hukum EKonomi Syariah -

K e

Mengupayakan agar pada saat kegiatan penelitian tidak mengganggu kegiatan Operasional Bank.
Mentaati peraturan dan ketentuan yang berlaku di Bank BTN Kantor Cabang Syariah Makassar,
Menyerahkan 1 (satu) rangkap hasil kegiatan penelitian kepada pihak Bank BTN Kantor Cabang

smikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO), Tbk.

KANTOBCABANG SYARIAH MAKASSAR
g
Abror Mubarak Jagadlanang S

n
Operation Unit Head Human Capital Support

& Negara (Parsero) Thic

Syarah Makassar ) A

L} ;I;, TA Ti0417) 3613399/ 3613499 F 041113620788
11 - Indonesis E ks makassar(@omn coje www.bitn calid

- " L e SR s .
A R A



IUA FOIDTHLAME IZIDAE IUUDI & (UL — 1 —49u)

Pr 025 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
af 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1| 100000 | 207768 | 631375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2| oBeso| 1ssse2 | 291999 | 430265 | 696456 | 992484 | 2232712
3| o7esss| 163772 | 235336 | 318245 | 454070 | 584091 | 1021453
4| o7s070| 153321 | 213185 | 277645 | 374695 | 460409 | 7.17318
5| 072669 | 147588 | 201505| 257058 | 336493 | 403214 | 589343
6| o71756 | 143076 | 194318 | 244691 | 314267 | 370743 | 520763
7| o7i1a| 141402 | 18458 | 236462 | 299795 | 340948 | 478529
8| o70639 | 139682 | 1.85955| 230800| 280846 | 335539 4.50079
o| o7o272| 138303 | 183311 | 226216 | 282144 | 324984 | 4.20681
10| 069981 | 137218 | re81246 | 222814 | 276377 | 31627 | 44370
11| oseo745 | 136343 | 170588 | #220000 | 271808 | 310581 | 402470
12| osos48 | 135622 | 178229 | 247881 | 268100 | 305454 | 392963
13| 069383 | 135017 | 177093°| 216037 | 265031 | 301228 | 385188
14| opo242 | 134503 | 176131 | 214479 | 262449 | 297684 | 378739
15| 069120 | 134061 | 175305 | 213145 | 260248 | 294671 | 373283
- T
T A5 089120 | 134087 175305 | 213745 | 260248 | 294671 [ 373283
16| 069013 | 133676 | 174588 | 211991 | 258349 | 292078 | 3eests
17| oess20| 133338 | 173961 | 210082 | 256693 | 289823 | 364577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19| oes7e2| 132773 | 172013 | 208302 | 253948 | 286083 | 357940
20 | 068695 | 132534 | 172472 | 208596 | 250798 | 284534 | 355181
21| o6es3s| 132319 | 172074 | 207961 | 251765 | 283138 | 352715
22| o68s8t| 132124 | 171714 | 207387 | 250832 | 281876 | 350499
23 0.68531 1.31846 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 249216 2.79694 3.46678
25| 068443 | 131635 | 170814 | 205954 | 248511 | 278744 | 345019
26| o068s04 | 131497 | 170562 | 205553 | 247863 | 277871 | 343500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30| oesere| 131042 | 169726 | 204227 | 245726 | 275000 | 338518
31| oee249| 130046 | 169552 | 203951 | 245282 | 274404 | 337490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 244479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 272839 3.34793
35| oes156| 130821 | 1es957 | 203011 | 243772 | 272381 | 334005

T




Laporan Keuangan Triwulan | 2013

PERIODE 1 JANUARI S/D 31 MARET 2013 DAN 2012
(Dalam Jutaan Rupiah)

A. | PENDAPATAN OPERASIONAL e

1. Margin Murabshah 8 105808 72030

2 BagiHasil Mudharabah : 43058

3 Bagi Hasil Musyarskah 1522

4. Bonus Wadiah 2

5. Pendapatan Operasional Lamnya 20.323
B. | JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 151.05¢
C. | BAGIHASILUNTUK INVESTOR DANAINVESTASI TIDAK TERIKAT

2 Bank 136

b BukanBark T0.067

c. BankIndonesa (FPJPS) 2
D BAGIHASIL 70203
E OPERASIONAL DISTRIBUS| BAG] HASIL

UNTUK INVESTOR DANAINVESTAS! TIDAK TERIKAT 81.751

BEBAN OPERASIONAL _

1. Bonus\Wadsh 1466

2 Penyishan Penghapsan Aktiva Produkii 17.508
G. | JUMLAHBEBAN 41437
H. | PENDAPATAN (BEBAN) OPERASIONAL BERSIH 40314
I. | Pendapatan No Operasional 33015
J. | BebanNon ) 33401
K. | LABA(RUGH NON OPERASIONAL - {g9)
L. | LABA(RUGH TAHUN BERJALAN MI1
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rXs«,-x0

NG, FOSPOE 303ep 2 | 393ep 2213
A | PENDAFATAN OPERASIONAL
1| Margm Mirmingtes®. @ Qaam™m 304 209
T | Pog ttaas WS 23T 140 ooy
3 | Pap Haes Susysencah 1ha oo nx=01
& | Borus Wasteh 2 z
5 | Perdagatan Opsrmaour o Lserengs TAOTS n1zas
8 | JUNMLAY PENDAPATAMN DPENASIONAL IO TR 30037
C | BAGI HASIL UNTUK INVESTON DANA INVESTASE ;
TIDAX TEMINAT
a Dok o “arr
B Bucan Bark asaxm 2010
© Sk nosrses (FRPOSS) - -
O | JUNMLAM BAG HASIL A2C 0¥ 2003413
£ | PFEMDAFATAN OPEMASIONAL SETELAMN DESTRSUT DA
HASIL UNTUK INVESTON DANA INVESTAZ! TDAN TENKAT nzsa .7
r | BESAN OPERASIONAL
I Bomus Waseh noan cxra
3 Py 1 Astrwe Producet 41 440 « Qo
3 Dutwmn Lireos & ASrertstras) aerassm =TI
- 4 Dutwmr Permcrms 2apm 43 oos
| 8 Datwn Luswyn T TS
G | JUMLA BEDAMN OPEMASIOMNAL a2 154401
| PEMDAPATAN (DEBAN) OPERAIIONAL SERSN 134420 1T304
1 Purztapatan Mo Opsrasssrwd aT %W 102 204
4 | Betser Non Opsessscrusl 45 n0s 120 o022
N | LADIA (RUGH MON OPERASIONAL "33 (24508
L | LADA (MUGH TAMUN BERIALAN 135688 150 300




Laporan Keuangan Triwulan IV 2013

LABA RUGI
PERIODE 1 JANUARI S/D 31 DESEMBER 2013 DAN 2012
(Dalam Jutaan Rupiah)

FR&-ZP

2 | e BmsE| o
2 | Tatwrgan g =] | Fvwonssr
3 | Sargeersrt -4 AT DA LAy
4 | Darm srewstam revas stengy T $ - ~
LY et Bk X 1 onazen
0 | Swgersan can e laes a2
7 Listulitms woct dian deeovetd oo -




Laporan Keuangan Triwulan | 2014

LABA RUGI
PERIODE 1 JANUARI S/D 31 MARET 2014 DAN 2013
(Dalam Jutaan Rupiah)

I Magt riass Mustharstish 8 6o sT o

2 Diagt reass Musywreseeh A wat 26190

4 Borus Wastiat !

= O L 2m 434 31290
8 | JUMLAM PENDAPATAN OPERASIONAL 230 387 200333
C. | BAGI HASIL UNTUK INVESTOR OANA INVESTASI

TIDAK TERIKAT

= Bank "y 01

B Dok Sank w27 may sa ey

c Bark indonssia (PP 5200) - -
D. | JussLAN BAGE HASIL ; - 127 920 oeae
E | PENDAPATAN OPERASIONAL SETELAM DISTRISUSE BAGH e

HASM. UNTUK SNVESTOR DANA INVES TASE TIDAK TERIKAT 12z 84T 1Hiom
r BEBAN OPERASIONAL STy

1. Borus Wadsah 2ear 2350

7. Pany Pung s Akt Py iaeTy TNST

3 Dettan Urnuem & Admduastre oIS = ooo

4 Detsan Pearsunuba - T ) e

= Betian Luswiyn 2m 2328
G. | JumLAN BEBSAN OPERASIONAL J0.100 N1z aes
1 | PENDAPATAN (BEBAN] OPEMASIONAL BEMSM az 4T LI
L e [ - £ 20 000
4 Betsan Nun Opee usten st az 1 -
K. | LABA (MUGH NON OPERASIONAL (S8 20 000
L | LAmA (MUGH TAMUN SERIALAN o0 429 PLET )

Jutaan Rupiah)

ABET
1| Xas 5a7 095 824431
2. | Penempatan pada Bank Indonesia 15.250.487 14.003.070
3. | Fenempatian poda back lain TO23ES 407 323
4. | Tagthan spot dan deratit - -
3. | Surat berharga
a Diukur pada nlkal wagar 1424704 27833080
b. Tersedin uruk cfual .802.422 4792850
© Dumitk ningoa jatun feamo 1913973 1504860
4. Praman yang dan - -
0. | Swat yang cijant Jang gt \Rego | 3033110 2004572
7. | Taghan atas surat berharga yang dibet dengan jangl diual kemogs (Reverse Fapo) s -
8. | Tagthan aksoptas! - -
8 | Keoon
a Diukur pada nilal waiar irafaiud iaporan abarog = F
B Tersedia untuk dyual - -
© Dumitkl MirQQa Jatun teamo - o
d. F yang 3 dan B4 4T0 100 B2.3%0 %00
10. | Pembiayaan Syaran 83434307 2.001.00%
11. | Penyertaan - -
12| c il aset keuangan -
a Surat berharga feea3y 18.758)
B Krean ms3tem| (13T
< Lainnya (1634) {2.330)
13. | Aset sdak bermujudt - -
Axumsstasi amorisas! aset bdak berwuod - - -
14. | Aset setap can iInventars 2050072 25337
Asurmedas) penyusutan aset tap dan iwentarts . (1.330.000) 11.311.027)
19. | Aset ron progusss
a Proparts terdengkalal B.008 0.008
N Asel yang diambdl ath - -
<. Rekening tunda - -




Laporan Keuangan Triwulan Il 2014

LABA RUGI
PERIODE 1 JANUARI S/D 30 JUNI 2014 DAN 2013
(Dalam Jutaan Rupiah)

. | JUNLAMN PENDAFATAN OPERASIONAL
C. | SAGIHASIL UNTUKINVESTOR DANA INVESTAS! TIDAX TERINAT |
o S

b Sutan Bam

& Sk inconesiz FFIPS)

0. | JUNLAH BAGIHASR

E. | PENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH DISTRSLSI BAGI HASIL
UNTUK INVESTOR DANA INVESTASE TIDAK TERKAT
F. | BEEAN OPERASIONAL

LY AL <

1. Boous Wadah :

2 Perytshar Pengaapusen Ak 73 Prot s ET.e

1 Besan Umnem & AGTE et E- 3

3. Bebar Lainnya 4900
G. | JUMLAMN BEBAN OPERASIONAL 80T
H. | PENDAPATAN (BEEAN) OPERASIONAL BERSH 41333
L | Fesdacaian Nor Opeesiona 20000
J. | Sesanpion Operasoss P
%K. | LASA (FIMGI) NON OPERASIONAL sasse
L | LASA(RUGH TAHUN EERIALAN - %an

W e
Kas
‘ 2 | Pecerrpatan paca Eant indonesis M
3 | Pecorpatan paca tank Lain s
| 4] Taghan spof dan denvets' .
2 ! Sunt 3 s o
a Desar & W Tl lapoca. BhaTag %
b Tetseoda artuk ol :
: yang tderian Jan t :
6 | Sumat 150 hie. 2o g Gt nerst ot a804aT3
| 7 rmnmmmu-ﬁmﬁmmm -
| ; Togthan skseptast -
a. Dwar pace ~An watar metaas bigora= sharmug -
b Tetseda urtuk Soad -
c DemER hingoa Johun tempe - .
| o | B e o e i
| 11 | Pesyertaan - -
| 12| Cagargan nis aset < TR
4. Surat temans - .
‘ b Keecht uﬁ n.m.'la
c Llasnya T
13 | Aset trtsh berwugec! =2 .
aset ik - S e
| 14 | Aset totap 2on inventans
wg’mmuum_ m 341,227}
19| Aset noo peodue! N0
a Peopert terbeogiaal maTe =00
b Aset yang damdd 3l - .
C Rekening unda - -
4. Asel astar Gandor
L = | -
! o Sy =
10. Mk Son peet NGA ReLINgEN (B.oas) £5.200)
:; Sewn periyysan - .
l ll ' w‘ ¥ — - -
18 | Aset lyenya 2550708 1707 433
| TOTAL ASET 133022120 | 13110972
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LABA RUGI
PERIODE 1 JANUARI S/D 30 SEPTEMBER 2014 DAN 2013

(Dalam Jutaan Rupiah)

%O POS-POS 30 Sep 2014 30 Sep 2013
A | PENDAPATAN OPERASIONAL
1 Margin Murnbahan 8 4206.270 324 559
2 Bagl Hasil Mudharatah 123277 140 067
3 Bag Hasil Musyamakan 118900 Bz o01
4 Borus Wadiah 2 2
S er Oper Lainnya 7a3.073 81850
B | JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 738.732 620.027
C | BAGI HASIL UNTUX INVESTOR DANA INVESTASI
TIDAK TERIKAT
a. Bank s7o 417
b Bukan Bank azs.221 296.083
c. Bank inconesia (FPJPES) - -
D | JUMLAH BAGI HASIL 420.091 300.312
E | PENDAPATAN OFPERASIONAL SETELAH DISTRIBUSI BAGI
HASIL UNTUK INVESTOR DANA INVESTAS| TIDAK TERIKAT 312841 329.710
F | BEBAN OFERASIONAL
1. Banus Wadiah a.czo 6372
2. Penymsihan Penghapusan Aktiva Procukill 41 440 ‘400615
3. Beban Umum & Admenisiras) 87 5589 567
4. Beban Personalia 55010 43 0co
3. Be=tan Lainnya 7.470 7.8
G | JUMLAH BEBAN OFERASIONAL wva.zn 154.457
H | PENDAPATAN (BEBEAN) OPERASIONAL BEERIMH 134,420 175,204
1 Per v Non Op 47.408 105.004
4 Beban Non Operasional 45 pos 130002
K | LABA (RUGH NON OPERASIONAL 1.265 (24.998)
L | LABA (RUGIH TAHUN SERJALAN 133.083 130200
—
R | -
No. POSPOS 30 520 2094 | 31 Des 2013
ASET
1] s T nas a1
7 | Fenermetan pac s Dack Inclaresis LR AR 2 “maom
3 | Penerrgeewn et e bk e 1 140 2oy “or.an
+ | Taghtos syt dan derveats -
5 | Suest rhigs
A Dratum oasts nle wegat mele o layormen fetavg’ Z R0 D48 2. >0
E Tarefa urtie Sgusl : 4847 190 4752 8a0
£ Dewsbai hengom 1sin tempe L e 1 0es a8
a4 Prusman yang doerkan dan pasang - -
8 | Surst Sermarga varyg cyual Sangan piry Sbes e ey ot &0 san Juss 517
T | TagtaT stz st Lest oga yeng dlel OROgan [EIY S L el - -
8 | Taghme skasgtan - -
0] e
u Dt parte 200 wigs: malaid tagorot et ngg: - -
£ Termedis ursid Spust . -
© Damnla | hergom jatatt tmriper .
2 Fwgwran yang dimeian dan [uteng MACI DT 32 3s@ 200
10 | Fernbiasmar Symowih drxeisa RO D2
11 | Penywrtasn - -
0w o ->
u Surat herherge mase m.ras)
[ ) (L &7raroy (L AT STT)
= Laswgm 83 @208)
3 | Aset txtak bmransest » -
-t ek - - -
54 | Asert tatap dan mvestans 2 R0 28> a2z T™
AZUTICIIN PETIVULLAET Shet |taD TN ANeTERTE den 310 131 03Ty
15 | Aswt ran produktd
A Fropen terenzeass a33a L
B Asel yung tharniad ath .
£ Maserong wecds
o Asst sty karew
- : -
. & u
LR~ G b e et Aaat I RemiETgEN - 18504} B soe)
IT | Sews pamtiaryasn
I8 | Asst! pejet teeggutien .
0 | Assl lmrvegm Jz2mes | TOr Asn
I 1 1
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D.
E
=

rec-2p




Laporan Keuangan Triwulan |1 2015

A FTemoes ter Desr oo muars
! Pemtigstan Pevipstatar Dars
s Swazrw ter Towy e
& Seaapa Das Pag "wesd m
= Laswus a8 -
L Sagl et Detas Penliih Dars vestes e
b 8 Trremos Sag e e oa
2 | Sestapamar tan Seban Cpers Tear
L P L
. STINETT Pt lea LTl W AT o
L o Pove  Sew 23 Az as A
= Swrcacenes Lsermys -
I Bezan Tpwwasmm Laerye
3 Satw B Wmdew L

. g Ter e Nt At Ly T Ry
! Stz Trugs heps
3 Setaw _avegs
F et ums - Satsmm | Drarmsmms Laeors
LABA | WLGT OPEMAITMNAL
- —_— -

* | Feazzwan Wen Opermstesas = —]

I | Benen dse Opmrmmee atiag
g S e

LASA MLIC) TAITEM SERLALAN 1. e

2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil
B. Wmmmmn«mmm

a.Pcndapdanl Sehtuuul:momum-aam m 5 2
b. Komisi / Provisi / Fee dan Adminsstrasi 21975
i c. Pencapatan Lainnya - 2316
a. Baban Boaus Wadiah g314)| {5.033)
b. Kerugian Penurunan Niai Aset Keuangan (fmpsirment) .148) (67.245)
c terkait Risiko » Z
d. Komisi / Provisi / Fee dan Administrasi = =z
:.M\@?Panwnl:mmheﬂmmmmxwm) .91- -
g. Baben Lammya a5 (235
Pendapatan ( Beban ) Operasional Lainnya (112.573) (146.852)
LABA ( RUGI) OPERASIONAL 151327 74846

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
1. | Pendapatan Non Operasional 431639 55955
2. | Beban Non Operasional (431.871) -
LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 55955
_| LABA RUGI TAHUN BERJALAN 151295 130.801
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a {ar

Surat Berharpa yang djual cengan jang aibedl kecnball (Repa)

Taghian atas surat bermaiga yang dibel cengan jang! djual kembal (reverse mpo)
Taghon akseptas!

a. Disur pace nital wayar melaks (apocnn labadrugh

woNe

E S mn?-

LLJ
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31 Mar 2018 | 31 Mar 2013

Pendapatan dan Sesan Operasional
1. Fensapatan Penyseran Dana
a Fencopatan dan Futang
h. Fensapmtan Dan Bag Has
c imvmya
2. Bagl Haall Untuk Pemiilk Dana investas!
3. Pencapatan Setelah Distribust Bagt Hasll

1. Pandapstan Operasicoal Lainnya
a Pencogatan Bark Ceau Muchens CEam Mudher atall
D. Komesl ( Proves ( Fee dan ASminmstaast

.-

LA

L3
17
e
AL

& Dietr zats ioe wee reewd Spmeey labetgl
£ Terseds swtd e o
= Dami hegge jeten o

£ Prisras yg thwiar 137 piey

. M agae Ea
Casargan terugum pearacras nia 40 sl mor AsLege -
Sens pertnay et
Awr pge e
Aws larrye

Pendapatan dan Sebas Selain P Oana

w 20 31.Des 2013

g

i

3

-

-

trrmdea

Tazae

(1zoon

oM 208057y}
= i1ar3)
234 3330397
praany | gremesy
Aset 4mt
mna=a man
ey |
w.‘; 1%an
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BOR A BA R
PERIOD = D 30 016 DA 0
Jals R -
POS-POS 30 Jun 2016 | 30 Jun 2015
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A de-mmm
PPsnﬁpm 417.152 346.645
b Pendapatan Dani a::l?.si 158 603 151.700
c. Lainnya 51021 24284
2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi (362.876) {300.940)

3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasdl

No. . 30Jun2016 | 31Des 2015
ASET ? ' ] |
3 .
3. | Penempatan pada bank lain 837.002 - 562213
4. | Tagihan spat dan derivatif ; = 2
5. | Surat berharga . 5
a. Diukur pads nilai wajar melalul laporan labairugi 19.267
b Tmua-umkaf:r 4076540
: Mﬁmthth;l 345887
Ml'l-‘l diberikan M T o
snaemapm‘ngmm”duwm 2448512

Taghan atas surat berharga yarg
Tagiunnheunﬂ

& Mrpadsndmmmddimw
b. Tersacka untuk dipal

c. Dimiiki hingga jatuh tempo

p = gt ey L S

© o~

Penyertaan

CadmglnlmmgmpmuumthudWJ-

2 Surat berharg

b. Kmﬂ

c. Lainnya

Aset tidak barwujud

Akumulasi smortisasi aset tidak berwupud -

Aaeneepdannvonhna
pummmmwdmimenm-(

e,

5.425.902
(1.779.314)

“lss2)
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A. | Pendapatan dan Beban Operasional
1. Pendapatan Penyaluran Dana
& Pendapatan dari Pitang 643442 537.030
b. Pendapatan Dari Bagi Hasi 219.006 225171
c. Lannya 74736 48658
2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi (535.398)|  [440.804)
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 401.786 361.064

B. | Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
1. Pendapatan Operasional Lainnya ‘
& Pendapatan Bank Salaku Mudharib dalam Mudharabah
b. Komisi / Provisi / Fee dan Administrasi
o, Pendapatan Lainnya

R 2016 DAN 31 DESEMBER 2015
au'_n'l'l Ruplah)

/fﬂ‘lmr

13 | Aset fidak berwupud s

14. | Aset tetsp dan imventaris samaor | 325287
& ﬁt:nm&ny;mwnupmnmm-l- (1.845.581) (1.683.886)

—_
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2. Bagl! Hasll Untuk Permélik Dana Investas!

Lainnya
Bank Sefaku daiaem A

3. Setelah Bagl Hasit
B dan Beban Selain Dana
1. nmm

b Komisl / Provis! / Fes dan Acministras!

t Beban Tenaga Kera
¢ Betan Lamnya
( Beban ) Lalnnya
uu(mowm

e Kerugian Perurunan Nial Asel Lainmya (Non Keuangan)

PENDAPATAN DAN EEBAN NON OPERASIONAL

1. | Pendapatan Non Operasional
2. | Beban Non Operastonal

LABA RUGI TAHUN BERJALAN

E

A. | Pendapatan dan Beban Operasional
1. Pendapatan Penyaluran Dana

a Pendapatan dan Piutang

b. Pendapatan Dan Bagi Hasd

c Lainnys
2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil
1. Pendapatan Operasional Lainnya

b. Kmislﬁumt&admw

B. | Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
ummaams.mwmum

b. Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (impaiment]
c. Kerugian lerkait Risiko Operasional
d. Komis: / Provisi / Fee dan Administrasi < 3
e. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) - -
f. Beban Tenaga Kerja 043) (24.789)
g. Beban Lannya (42.579) (32.177)
Pendapatan ( Beban ) Operasional Lainnya (74.539) (59.657)
LABA ( RUGI) OPERASIONAL 94.003 70214
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
1. | Pendapatan Non Operasional 197.671
2. | Beban Non Operasional (197.882) (194.174)
LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 211) 89
LABA (RUGH) TAHUN BERJALAN 03.792 70.303
Daink Dannabarilan




c Lainnya
Aset tidak barwijud

Asst tetap dan inventaris
MMNW“MMW-#
Amnonpmﬂ

b, Mmﬁﬂih
-

13,

* 31 Mar 2017 | 31 Des 2016
ASET
1| Kas 773050 1.006.682
2 | Penempalan pads Bank Indonesia 15.687,783 28.278.460
3. | Penempatan pada bark lain 1.227.953 968.254
4 | Tagihan spot dan derivatif S 3
. Sm::m 8.203.091 1.679.100
a Diukur pada nilai waiar melafui laporan labalrugi ; 1
b. Tersadia untuk dipual 6224146 8237927
c. Dimdiki hinggs jstuh tempo 3365738 3334787
d. Pinjaman yang dibenkan dan putang
6. | Surat Berharga yang dijual dengan janji dbeh kembali (Repo) 1534270 1.532.768
7. | Taghan atas surat barharga yang dibeli dangan janji dijual keenbal (reverse repo) 588.171 -
g Tagihan aksaptasi 348 -
a DWpadarihn rmﬂmmnmm;gl - -
b Terseda untuk diju - -
c. Dimiiki hingga jatuh tempo -
d. Pinjaman yang diberkan dan piutang 150.221.960
10. | Pembiayaan Syaniah 14224421
11. | Penyertaan -
12. | Cadangan kerugran penurunan nila: aset keuangan -~
; Surat berharga

3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 263.900 I
B. | Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana !
1. Pendapatan Operasional
P ey g y
n m:mrrnmm B33
2 mwumqu )
3. Beben Borus Wackh (?;325
b. P Asel
Moo e O T e
d KomisiProvisiFee/dan Agministrasi =
e. Kerugan Penurunan Nilsi Aset Lannya (Non Keuangan)
£ Beban Tenaga Kerja {QJQ‘B
0. Beban Lannya
Pendapatan ( Beban ) Operasional Lainnya (112.573)
LABA [ RUGI) OPERASIONAL 151327
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
1. | Pendapatan Non Operasional 403.476 431.639
2. | Beban Non Operasional (431.671)
LABA (RUGI) NON OPERASIONAL (209) (32)
LABA RUG! TAHUN BERJALAN 106.725 151.205

=




D DN -

co~Ne

10.
12.

ASET

Kas

Penempatan pada Bank Indonesia

Penempatan pada bank lain

Tagihan spot dan derivatif

Surat berharga

a. Diukur pada nilal wajar mefalui laporan laba/rugi
b. Tersedia untuk dijual

c. Dimiliki hingga jatuh tempo

d. Pinjaman yang diberikan dan piutang

Surat Berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)
Taginan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo)
Tagihan akseptasi

Kredit

a. Diukur pada nilai wajar melalul laporan laba/rugi
b. Tersedia untuk dijual

c. Dimiliki hingga jatuh tempo

d. Pinjaman yang diberikan dan piutang
Pembiayaan Syariah

Penyertaan

Cadangan kerugian penurunan nilal aset keuangan -/-
a. Surat berharga

b. Kredit

c. Lain
Aset tidak berwujud

Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-
(A
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1.249.782
19.359.352
1.456.199

5.883.248
4.771.776
3.393.169

3.198.739
19.251

161.579.672
15.821.228
270

(1 M) .

e —

1.006.682
28.278.460
968.254

1.679.100
6.237.927
3.334.787

1.532.768

150.221.960
14224 421

(14.441)
(2.116.034)

(1.482)

Pendapatan dan Beban Operasional

A
1demnnlmnhuﬂhn ;
P S mE e
¢ Lainnya P B1.108 59.033
2 Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi (au«) (615.575)
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil z 495608
B. mmmmwmmnm
mamwuunm
b Kmuimwalrummm 59749 51420
Cor I
b&mwmﬁmnnmﬂﬂhﬁ&wmwnﬂmumuw 050 | (175.
¢. Kerugian terkast Risiko Operasional £ o
d. m:mwr«mn&nwm , = =
f Beban Tenaga Kerja . (97.664) g?ﬂﬂ
g. Beban Lainnya ‘g&”n {125.000)
Pendapatan ( Beban ) Operasional Lainnya (m' (345.348)
LABA ( RUGI) OPERASIONAL - 348.990 149,660
' PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
1. | Pendapatan Non Operasional 681.072 888,053
2. | Beban Non Operasional (716.290) (177.383)
LABA (RUGI) NON OPERASIONAL (35.218) 110.670
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No. 30 Sep 2017 | 31 Des 2016
ASET
1. | Kas 793.051 1.006.682
2 | Penempatan pada Bank Indonesia 19.935.806 28.278.460
3. | Panempatan pada bank lain 1041743 968.254
4. | Tagihan spot dan derivatil - -
5. | Surat berharga
& Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi 5461516 1.679.100
b Terseda untuk dijual 5585.149 6.237.927
c. Dimiiki hingga jatuh tempo 3510482 3334787
d. Pnjsman yang diberikan dan pi - -
6 | Surat Berharga yang dijual dengan janji dbell kembali (Rspa) 1534885 1.532.768
7. | Taghan atas surat berharga yang dibeli dangan janji djual kembak (reverse repo) 1.940.879 -
g. Tagihan akssptasi 19.807 -
Kredit
a Dmrpadllihsmmdwnhpmnw - -
b Tersadia untuk dijual - -
c. Dimiiki hingga jatuh tempo : -
d Piq’mmyamdberimmm 150.221.960
10. | Pembiayaan Syanah . 14224401
11. | Penyertaan -
12. | Cadangan kerugian peaurunan nils: aset kevangan -~
8 Suratberharga (14441
b Kradit y‘zmrm
¢ Lainnya 1482
™ “n.,f"..;'.":". : fidak berwujud -+~ |
J - s Y
14. | Asetietsp dan inveniaris
Asumulasi penyusutan aset tetap dan inventans -i-
15. | Asetnon produstif
a
h__fcch uznn diambil siih

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A Pondlp-un dan Beban Operasional
. Pendapatan Penyaluran Dana - 1
a. Pendapatan dari Piutang 841.527
b. Pendapatan Dari Bagi Hasil 306.244
c. Lainnya 95,156
2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi (nun)
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 626.955
B. Pnndnpaun dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
Pendapatan Operasional Lainn:
a. Pendapatan Bank Selaku Muzl.ut dalam Mudharabah -
b. Komisi / Provisi | Fee dan Administrasi 52.164
c. Pendapatan Lainnya -
2. Beban Operasional Lainnya
a. Beban Bonus Wadish (13.647)
b. Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) (109.190)
c. Kerugian terkait Risiko Operasional -
d. Komisi/Provisi/Fee/dan Administrasi - -
e. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan)
f. Beban Tenagsa Kerja 131.100) (97.896)
g. Beban Lainnya 107 448) (156.054)
Pendapatan ( Beban ) Operasional Lainnya (282.610) (324.623)
LABA ( RUGI) OPERASIONAL 522829 302,332
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
1. | Pendapatan Non Operasional 1.008.772 890.937
2. | Beban Non Operasional (1.049.410) (824.845)
LABA (RUGI) NON OPERASIONAL (40.638) 75.002
LABA RUGI TAHUN BERJALAN 482191 377424
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1. Pendapatan Penyaluran Dana
a Pendapatan dan Piutang
c. Lennya
2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana |
i =lah Distribusi Bagi Hasil

B. | Pendapatan dan Beban Operasi

1; Fomites Qs Livys b Puyulacas Do
b an Bark Selak Mucharb deam Lcharsbeh
b. Komisi Provii | Fee dan Admi

hG M

i g2
b %%m’::‘e'ﬁmm
c. Dimilik hingga

d. Pinjaman yang diberikan dan

! smmmmm“mﬂﬁwm“m)

a. Diukur pada nial wajar melalui iaporan labalrug!
b, Tersedia untuk d M‘lﬂ
¢.. Dimiiki hingga
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang
10. | Pemblayaan Syariah

Penyertaan
12, | Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-
a Swatwmga
b. Kredit
C
13. | Aset fidak berwujud
Akumulasi amortisas! aset tidak berwujud --
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d Kam)ﬁml&lldmw

f. Baban Tenaga e
g Bebanlamp

w e

Penempatan pada bank sun
Toghan spot dan defhat?
Surat berharga

a mmn-‘nnﬁu—m

2 wm&mw

hﬂhz.»';f

i

(17442 (14.323)
(1508

7231390 540333
@awram | @azew)
: ;av wear
3t 77581
pasa) (2208}
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Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
1. mwﬁ-:wum

B
b. Komis| / Provisi_l

2

A. | Pendapatan dan Beban Operasional
$ m:mmmnm
a. Pendapstan dari Putang 1.175.040
b. Pendapatan Dar: Bagi Hasi 354 885
c. Lainnya .85.532
2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana investasi (820.018)
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 205.430




TABEL KEUANGAN TRIWULAN

2013-2018
TAHUN | TANGGAL & BULAN I—?:S?L BOPO ROA NPL
2013 Triwulan | 111.018 112.355 47.614 242.957
Triwulan Il 222.292 41.235 101.773 | 251.719
Triwulan [lI 329.715 175.264 | 140.067 | 559.394
Triwulan IV 440.338 288.397 | 187.510 | 245.664
2014 Triwulan | 122.647 30.100 38.896 297.754
Triwulan Il 217.296 94.519 84.646 336.238
Triwulan [lI 312.641 134.420 | 123.277 | 331.665
Triwulan IV 447.300 155.670 | 166.048 | 269.082
2015 Triwulan | L ¥ 93.823 10.480 148.332
Triwulan Il 151.709 146.852 21.975 328.471
Triwulan [l 225.171 215.378 36.494 325.686
Triwulan IV 301.182 345,948 51.420 236.818
2016 Triwulan | 129.871 59.657 11.825 272.014
Triwulan Il 158.605 112.573 23.343 277.471
Triwulan |l 219.006 231.689 34.037 312.916
Triwulan IV 305.244 324.623 52.164 256.039
2017 Triwulan | 79.113 74.539 14.922 348.118
Triwulan Il 153.612 145.278 40.647 354.395
Triwulan Il 235,864 195.594 59.749 244,130
Triwulan IV 364.885 282.610 85.286 298.597
2018 Triwulan | 80.187 61.988 17.765 331.162
Triwulan Il 169.198 211.971 37.538 357.792
Triwulan |l 267.495 379.132 52.594 364.776
Triwulan IV 384.591 745.555 73.437 403.358
5. Hasil Analisis Data Spss
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 ,9282 ,861 ,840 19563,46070




a.

Predictors: (Constant), Non Performing Loan, Bagi hasil, Biaya Operasional

b. Dependent Variable: Return On Asset

ANOVA?2
Model Sum of Squares| df Mean Square F Sig.
1 Regression | 47485239720,857 3|15828413240,286 | 41,357 | ,000°
Residual | 7654579895,101 20 382728994,755
Total | 55139819615,958 23

a. Dependent Variable: Return On Asset

b. Predictors: (Constant), Non Performing Loan, Bagi hasil, Biaya Operasional



Coefficients?

Collinearity
Correlations Statistics
Model Zero-order | Partial Part |Tolerance| VIF
1 (Constant)
X1 ,830 924 ,900 ,637 1,570
X2 177 , 743 414 ,623 1,604
X3 175 ,251 ,097 ,948 1,054
Dependen Variable: Return On Asset (Y)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Stand.
1 Model B Error Beta sig.
(Constant) 36669,654 | 17819,753 2,058 | 0,053
Bagi Hasil X1 0,492 0,046 1,128 10,807 ,000
Biaya Operasional Pendapatan
Operasional X2 0,167 0,034 0,524 -4,966 ,000
Non Performing Loan X3 0,063 0,099 0,099 1,161 | 0,259

Sumber : Analisis Data Sekunder (Laporan Keuangan Triwulan PT BTN Syariah Cabang
Makassar periode tahun 2013-2018)




Histogram

Dependent Variable: Return On Asset
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Return On Asset
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